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RINGKASAN

Model Pembelajaran untuk Menanggulangi Miskonsepsi Bidang Studi Fisika
SMU dalam Rangka Meningkatkan Mutu Pendidikan

Di Sumatera Barat
(Nur Asma, Masril, Adlis, Emaniati Ramli; 2003, 51 hal).

Penelitian HB Xlz ini dipusatkan pada pengujian apakah model
pembelajaran yang telah dirumuskan dapat dilaksanakan dan apakah benar-
benar dapat mengatasi miskonsepsi fisika siswa. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan randomized control-group pretest-posttest design
pada tiga SMUN yaitu SMUN 8 Padang, SMUN 1 Lubuk Basung dan SMUN 1

Bayang pada siswa kelas 1. Materi uji coba meliputi kinematika partikel,
memadu gerak, dinamika tanpa dan dengan gesekan, gerak melingkar, usaha
energi dan impuls momentum.

Sesuai dengan komponen-komponen yang terkandung pada model
pembelajaran ini ditemukan bahwa penyajian lingkup materi berupa kerangka
utama yang disusun berdasarkan konsep-konsep dasar perlu dirumuskan dan
disajikan dalam pembelajaran guna membantu mengorganisir kembali
pengelahuan siswa, mendorong siswa berusaha untuk menguasai ide dan
informasi dan sekaligus menuntut guru untuk memahami dengan baik materi
secara utuh.

Tujuan pembelajaran umum dan khusus perlu dirumuskan dan disajikan
karena dapat membantu guru dalam menjelaskan materi secara runut dan
menjadi acuan keberhasilan siswa. Perumusan dan penyajian pengetahuan
prasyarat baik konsep fisis atau matematis karena sangat diperlukan untuk
kelancaran pemahaman materi baru. Perlu bagi guru untuk mengetahui
miskonsepsi yang sering ditemui pada siswa dan menyadari bahwa untuk
memperbaiki miskonsepsi tidak dapat dilakukan pada konsep-konsep tertentu
saja. Guru harus memperhatikan kaitannya dengan konsep-konsep lain yang
menyebabkan siswa miskonsepsi.

Sarana penunjang untuk pelaksanaan model pembelajaran ini adalah
peralatan untuk demontrasi atau percobaan. Untuk kelancaran pelaksanaan
rnodel pembelajaran ini perlu dipersiapkan serangkaian percobaan-percobaan
yang digunakan untuk menggali miskonsepsi siswa, penstrukturan kembali,
membina konsep baru.

Peralatan untuk demontrasi/percobaan dirancang sedemikian rupa
sehingga mudah didapat, tidak perlu biaya mahal, sebagian peralatan dapat
disediakan sendiri oleh siswa dan tidak membahayakan bagi siswa. Percobaan
sedemikian rupa sehingga mendorong siswa ingin mencobakan, karena tidak
takut akan kerusakan peralatan.

'Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang. Nomor O4|P21PTIDPPM/PHBL/Ill/2003
Tanggal 27 Marel2003, Proyek Pengkajian dan Penelitian llmu Pengetahuan dan teknologi,
Jakarta



Cara kerja percobaan/demonstrasi harus cukup mudah dan tidak
memerlukan waktu lama karena tidak memerlukan pencatatan data yang
kuantitatif. Percobaan dapat dilakukan di kelas, baik sebagai demontrasi atau
dikerjakan sendiri atau dalam kelompok kecil oleh sisila sehinjga dapat
dilakukan berulang kali. Peralatan percobaan atau demonstrasi OapaiJisiapkan
oleh siswa. Percobaal yang mengandung konsep sejenis dapat dilinjutkan oleh
siswa dalam kelompok kecilatau mandiridalam rangka pembinaan konsep baru.
sederetan pertanyaan-pertanyaan harus dipersiaplan, yang akan digunakan
sebagai contoh atau pedoman untuk mengungkapkan mist<orisepsi siiwa

Namun demikian karena model pembelajaranmasih dalam tahap awal
maka diperlukan perhatian atau tenaga ekstra serta waktu persiapan yang lebih
banyak Hasil uji statik juga menunjukkan ada perbedaan y;;g'signifikan
perbaikan miskonsepsi kelas eksperimen dan kontiol. Dengan 

't<atJ 
tain model

pembelajaran ini benar-benar dapat diterapkan untuk merigatasi misfonsepsi
fisika siswa. Model. pembelajaran untuk mengatasi miskoisepsi Fisika siswa
gerta pedoman pelaksanaanya sebagai produk penelitian ini 'disajikan 

dalam
buku tersendiri dalam satu buku yang berjudul "Model pembelrirr"n untuk
mengatasi miskonsepsi Fisika SMU',.
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SUMMARY

Model Learning for Coping with Misconception of Physics as Subiect
Matter To lncrease the Quality of Education in West in Sumatera

( Nur Asma, Masril, Adlis, Ermaniati Ramli; 2003, 51 page).

The research of HB )U2 was focused on a test to see whether the learning
model which formulated could be applied and whether the model learning could
be use to cope with the student's physics misconception. This research used
experimental method. The randomized pretest-posttest control group were
students of the firs year in SMUN 8 Padang, SMUN 1 Lubuk Basung, and
SMUN 1 Bayang. The test matei'ial covers particle kinematics, uniting movement,
dynamic with friction, rotary motion, power and energy , linier momentum.

Refer to components which were contained in this learning model, it was
found that the presentation of material coverage in form of main frame composed
of basic concept needed to be formulated and presented in learning process.
Because, it helped teacher to reorganize their knowledge, to motivation them to
try master the ideas and information, and also to demand teacher to comprehend
a leaming material as a whole.

It was needed to formulate and present the goal and objective of
learning, because it could help teacher to explain material chronologically, and
also could be used as standard of student's achievement. lt as also important to
present prerequisite knowledge, whether physics or mathematics concepts,
because it was needed to hep student in understanding new material fasly.
Teacher needed to know the misconception, which often face by students and to
make them realize that correcting the misconceptions cannot be done only in
particular concepts. But, they had to be able to see the connection between one
concept to the others that make students misconceptions

The supportrng tools to implement this learning model were tools, which
were used for demonstration or experiment. ln order to make the implementation
of learning model run well, some of experiment to explore the students
misconception, to reorganization, and to conduct new concept had been
prepared. There were some experiments formulated to the same concept, so that
students could solve other phenomena by using the same physics concept.

The tools for demonstration/experiment was designed so that they were
easy to be got, did not need a lot of cost, was not endanger for the students,
even some of the tools could be provided by students themselves. As the result,
student had big intention tcl do the experiment because they did not have to be
worry about the tools damage.

The procedure of the demonstration/experiments was verry and did not
need a long duration, because it did not need quantitative data collecting.

* 
Departement of Physics FMIPA State University of Padang, Number 04 Nomor
O4\P21PTIDPPM/PHBUlllt2}OQ Tanggal 27 Maret2003, Proyek Pengkajian dan Penelitian
llmu Pengetahuan dan teknologi, Jakarta



Teacher could do the experiment in class as demonstration or students did itindividua,y, or in sma, group, io inrt the experir"nt courd oe oone Lpeatedry.ln the demonstratcrn-prLt"nteo oyte t"r"n"r 
"*ieriment, 

which had the sametype of concept, could be continued by studentr irll*ril group or individually inorder to conduct newconcept. Que.stions 
"ourolriol students so that in the first

:iiff students wourd express in"ir .on."pG-Jdi tne proorems, which were
This moder rearning needed to much attention, energy and time becausefirst phase' The result ot-staGLal test rno*iJ iirt there was a significancedilference between experimental and contror 

"i"r. of correcting studentsmisconception. rn ano[her *oro, tnis rearninj r-oilr reary can be appried tocope with student physics misconception. r[e r""ining moder to cope withstudent physics misc-onception 
- 

,n9 tne guiJe ioi the implementation as aproduct of this research is'presenied in , r"p""Lr [oot which had tifle ,, ModelPembelajaran untuk naengatasi l'ai.i.on."psi Fisika di sMu,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang Masalah

Pada penelitian tahun yang lalu telah diselidikimiskonseBsi mata pelajaran

Fisika menggunakan tes diagnostik berbentuk muttiple cholse, yang telah
dikembangkan oleh Hestenesl. Untuk membedakan jawaban dimana dalam
menjawab responden yang kekurangaR pengetahuan (a tack of knowledge)
dengan miskonsepsi certainty of Response lndex (cRl)2 sehingga dapat
diketahui derajat kepastian (the degree of certaintyl responden dalam
menyeleksi dan memanfaatkan pengetahuan, konsep atau hukum untuk
menjawab suatu item tes diagnostik yang diberikan sehingga miskonsepsi
dapat terungkap lebih pasti. Miskonsepsiyang dihimpun pada tahun Bertama
ini meliputi siswa maupun guru sehingga dapat diketahui apakah miskonsepsi
yang dialami guru juga dialami siswa atau sebaliknl,a.

Berdasarkan pada tahun pertama telah ditemukan berbagai macam
miskonsepsi baik di kalangan siswa maupun pada guru itu sendiri. Beberapa
miskonsepsi yang terungkap baik dari guru maupun siswa adalah sebagai
berikut:

* Pada kedudukan yang sama kecepatannya juga sama.
* Ada gaya yang bekerja ke arah gerak benda (impetus)

* Gaya dorong dari tangan sewaktu mergmpar bola ke atas masih tetap
tinggal di dalam bola setelah bola dilepas dari tangan. Jadi sebagian guru
masih menganut konsep impetus (gaya intemal)

* Jadi gaya gravitasi bekerja setelah impetus habis.

t' Tidak ada kesimetrian laju pada gerak vertikal ke atas dan jatuh bebas.
* Gaya gravitasi mempercepat benda jatuh sehingga pada waktu turun, laju

bola saat melalui titik yang sama pada waktu naik adalah lebih cepat.
* Gaya mempercepat gerak suatu objek sehingga mencapai laju terminal.

I Hestenes,D'Wells.M and_Sw-ackhamer.G (1985) The lnitialKnowledge State of physbs
Studen( Am,J,Phys, 53 (11), November

2Hasan-S' 
Baqayoko D and Kelly E.L, 11-999)-Mrsconceptrons and the Ceftaintyof Responoelndex (CRI), Physics Education, aa 1S) Sep.emOer
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* Gesekan yang ditimbulkan oleh udara tidak bergantung kepada ukuran,

bentuk, dan berat objek.

* Gesekanlhamhatan hanya disebabkan oleh kontak langsung dengan

permukaan padat.

* Bila hambatan/ gesekan diabaikan diabaikan maka laju suatu benda dari

puncak bidang balok bergantung pada massa balok dan keadaan sekaligus

massa halok

* Gaya dorong makin lama makin habis sehingga lajunya berkurang.

* Hanya agen aktif yang mengerjakan gaya.

* Energi mekanik tidak kekal meskipun gaya yang bekerja Bada benda hanya

gaya konservatif saja.

{. Gabungan gaya dorong intemal (impetus) dengan gaya gravitasi

menentukan arah gerakan benda

* Gerak vertikal dan horizontal pada gerak peluru tidak saling bebas sehingga

setiap saat ketinggian kedua bola X dan Y tidak sama

.8. Gaya terakhir yang bekerja menentukan arah gerakan benda.

* Penjumlahan kecepatan tidak secara vector

{. Gaya aktif digunakan sampai habis sehingga kecepatannya berkurang terus

menerus

* Energi potensialtidak bergantung pada ketinggian, meskipun gesekan tidak

diabaikan atau energi mekanik tidak kekal.

* Jadi untuk menggerakkan benda diperlukan gaya yang tebih besar dari

berat henda itu.

Miskonsepsi ini terkandung dalam mempelajari materi kinematika pertikel,

dimamika pailikel tanpa dan dengan gaya gesekan, usaha dan energi serta

impuls dan momentum.

Selain itu bedasarkan kuantitas miskonsepsi yang dialami guru, maka

telah dilakukan lokakarya yang bertujuan untuk meluruskan miskonsepsi para

guru dengan rnembahas satu per satu materi tes diagnostik dan

memperagakan beberapa demonstrasi untuk menunjukkan konsepsi yang

benar.

Disamping itu juga telah dihimpun kondisi pembelajaran di sekolah-sekolah
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dari guru yang hadir pada kegiatan lokakarya ini. Kondisi yang kurang

menguntung itu adalah seperti

* Dalam proses belajar mengajar guru merasa terburu-buru dan tidak cukup

waktu dalam memberikan petajaran pada siswa. Guru berusaha semaksimal

mungkin u ntuk memberikan atau menyajikan materi tersebut sam pai selesai

meskipun hasil yang dicapai belum seperti yang diharapkan.

{. Jarang sekali guru menjelaskan kaitan antar konsep-konsep fisika dalam

suatu topik tertentu

* Pada umumnya jarang sekati guru yang bertolak memulai pembelaiaran

dengan mengungkap miskonsepsi atau konsepsi awal siswa sebelum

menanamkan konsep baru

* Guru jarang yang memperhatikan konsep prasyarat yang harus dikuasai

siswa sebelum menjelaskan materi baru.

* Tidak semua sekolah mempunyai alat praktikum atau demonstrasi buatan

pabrik sehingga sekolah yang demikian tidak melakukan praktikum atau

demonstrasi.

Berdasarkan temuan diatas dan teori belajar konstruktirris (constructivis

theories of learning) berkembang dari kerja Piaget, Vigotsky, teori-teori

pemrosesan informasi dan teori psikology kogniti yang lain, dimana menurut

pandangan konstruktivisme3, fungsi guru bukan tagi sebagai satu-satunya

penyaji informasi di dalam kelas yang tujuannya mengajari siswa supaya tahu,

tetapi sebagai Seorang nara sttmber yang berperan aktif dalam

mempersiapkan fasilitas belajar dan membangun suasana belajar mengajar

yang kondusif. Guru tidak lagi fungsinya hanya mengajar, tetapi dia juga pertu

belajar untuk memahami pandangan siswanya atas konsep-konsep sains yang

sedang dibahas, mempelajari dan memahami kesulitan siswa dalam

memahami konsep-konsep itu, serta mempelaiaricara untuk membantu mereka

memahaminya.

Untuk mengatasi miskonsepsi maka perlu dilakukan reorganisasi dan

restrukturisasi pengetahuannya. Agar dapat melakukan restrukturisasi maka

' Katu.N (1995) Kon*psi Awal Srswa dan Pengaruhnya Terhadap Pemahaman Mercka

Konsep-konsep Sarnsyang Diaiakan Guru' makalah, OKober, Padang
Atas
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siswa perlu menyadari kelemahan pemahaman yang sudah dia miliki' Yang

bersangkutan perl u ditunjukkan kelemahan pemahaman nya lewat pengamatan

langsung atas suatu gejala fisika'

Atas dasar uraian diatas telah dirumuskan model pembelajaran untuk

mengatasi miskonsepsi Fisika siswa' Pada model pembelajaran ini dipandang

perlu untuk memberi tahu kepada siswa tujuan umum dan tujuan khusus'

materi prasyarat, menyajikan situasi /permasalahan untuk menggali

miskonsepsi/konsepsi awal siswa, penciptaan situasi konflik pada kognitif

siswa, pensrtukturan konsep, pembinaan konsep baru dan merefleksikan

kembali.

Model pembelajaran tersebut belum tentu tepat atau cukup bagus untuk

diterapkan dalam rangka menanggulangi miskonsepsifisika siswa' Di pihak lain

bisa juga gurur-dalam pembelajaran akan ditemui kendala-kendala sehingga

tujuan model pembelajaran ini tidak mencapai hasil yang memuaskan' Untuk

melaksanakan model pembelajaran ini apakah diperlukan persiapan khusus

atau fasilitas penunjang clemi l<elancaran pelaksanaan proses belajar mengajar'

Namun demikian model pembelajaran yang telah dirumus itu tersebut akan

diujicobakan pada tahun kedua yaitu dengan tujuan untuk mengetahui

bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran yang telah dirumuskan itu'

Jadi penelitian yang be:^langsung pada tahun kedua ini merupakan

kelanjutan dari tahun pertama mengenai pengujian keterlaksanaan model

pembelajaran untuk mengatasi miskonsepsi Fisika sMU siswa melalui

penelitian eksperimen. Penelitian penelitian eksperimen ini akan dilakukan di

SMUN 8 Padang, SMUN 1 Bayang dan sMUN 1 Lubuk Basung. sesuai

dengan miskonsepsi yang diungkap maka miskonsepsi itu terkandung dalam

materiyang dipelajari oleh siswa semester 1 kelas 1 menurut kurikulum 1994'

1.2.Perumusan masalah

Model pembelajaran untuk mengatasi miskonsepsi telah dirumuskan pada

tahun pertama masih bersifat hipotesis. Dengan demikian masih belum terbukti

secara empiris. Untuk itu perlu dilakukan pengujian melalui penelitian
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eksperimen dan analisis penilaian guru. Penelitian ini difokuskan pada

permasalahan mendasat Yaitu.

1. Apakah model pembelajaran ini yang telah dihasilkan pada tahun 1 dapat

dilaksanakan

2. Apakah model pembelajaran yang telah dirumuskan itu benar-benar dapat

diandalkan sebagai model pembelajaran untuk mengatasi miskonsepsi

fisika siswa.

Permasalahan pertama, mencakup keterlaksanaan efisiensi (sehubungan

dengan waktu pelaksanaan), efektifitas (sehubungan dengan kemudahan

pelaksanaannya, sarana yang dibutuhkan) pelaksanaan model pembelajaran

tersebut. Permasalahan kedua mencakup ketercapai tujuan dari perumusan

model pembelajaran yaitu apakah model pembelajaran yang diujicobakan

benar-benar dapat mengatasi miskonsepsi siswa dan manfaat yang dirasakan

dari pelaksanaan model pembelajaran ini bailt untuk jangka pendek maupun

jangka panjang. Dalam jangka pendek artinya hasil dan manfaat yang

dirasakan oleh siswa dapat dirasakan langsung dalam proses belajar

mengajar. Sedangkan dalam jangka panjang hasil dan manfaat dari

pelaksanaan moc,lel ini dapat dikembangkan oleh guru untuk miskonsepsi-

miskonsepsi fisika pada unit fisika lainnya.

Dari keterangan diatas dapat dirumuskan permasahan penelitian di tahun

kedua ini secara lebih spesifik sebagai berikut:

1. Bagaimana efektivitas dan efisiensi pelaksanaan model pembelajaran

yang telah dii'umuskan dengan melihat I

- Hambatan-hambatan apa yang dialami guru maupun siswa dalam

pelaksanaan model pembelajaran untuk mengatasi miskonsepsi Fisika

SMU?

- Perangkat-perangkat penunjang apa yang diperlukan untuk pelaksanaan

model pembelajaran untuk mengatasi miskonsepsi Fisika SMU?

2. Bagaimana dampak pelaksanaan model pembelajaran yang telah

dirumuskan, yang dilihat dari :

t perbedaan miskonsepsi siswa sesudah dengan sebelum penerapkan

model pembelajaran ini
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t perbedaan yang berarti miskonsepsi siswa antara kelas eksperimen

maupun kelas kontrol setelah model pembelajaran ini diterapkan?

i i': ,
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BAB II

TUJUAN DAN MANFAAT

2.1. Tujuan

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk meningkatkan mutu

pendidikan terutama pada mata pelajaran Fisika di sumatera Barat. Pada

penelitian tahun pertama tujuan khusus penelitian yang dicapai adalah

mengetahui miskonsepsi yang dimiliki oleh siswa SMUN di Sumatera Barat;

mengetahui miskonsepsi yang dimiliki oleh guru SMUN di Sumatera Barat;

mengetahui perbandingan antara miskonsepsi siswa dan guru fisika SMUN

Sumbar; konsepsi yang seharusnya sehubungan miskonsepsi siswa dan guru

di SMUN Sumbar sefta mengetahui gambaran umum pelaksanaan

pembelajaran fisika di lapangan. Data tersebut berguna untuk merumuskan

model pembelajaran untuk mengatasi miskonsepsi Fisika SMU siswa

disamping merujuk pada kajian teoritis.

Dengan telah dirumuskannya model pembelajaran pada tahun pertama

maka penelitian pada tahun ke dua ini secara umum untuk melihat

keterlaksanaan model pembelajaran yang telah dirumuskan dan apakah benar-

benar dapat digunakan untuk mengatasi miskonsepsi siswa. Dengan kata lain

penelitian tahun ini ingin mengungkapkan efektivitas dan efisiensi model

pembelajaran untuk mengatasi miskonsepsi Fisika siswa SMU. Keterlaksanaan

model pembelajaran itu dilihat dengan mengatahui:

- Hambatan-hambatan apa yang dialami guru maupun siswa dalam

pelaksanaan model pembelajaran untuk mengatasi miskonsepsi Fisika

SMU".

- Perangkat-perangkat penunjang apa yang diperlukan untuk pelaksanaan

model pembelajaran untuk mengatasi miskonsepsi Fisika SMU'

Sedangkan untuk melihat apakah model tersebut benar-benar dapat

digunakan untuk mengatasi miskonsepsi dilihat dengan mengetahui:

* perbedaan miskonsepsi siswa sesudah dengan sebelum penerapkan

model pembelajaran ini

.!. perbedaan yang berarti miskonsepsi siswa antara kelas eksperimen

maupun kelas kontrol setelah model pembelajaran ini diterapkan
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Dengan demikian model pembelajaran tersebut dapat disempurnakan dan

diharapkan dapat menjadi model pembelajaran yang efektif dan efisien untuk

mengatasi miskonsePsi siswa.

2.2. Manfaat

Dengan mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran yang telah

dirumuskan sehubungan clengan hambatan-hambatan yang ditemui siswa dan

guru selama proses betajar mengajar dan sarana penunjang yang dibutuhkan

maka temua.n ini akan sangat bermanfaat untuk merevisi dan merumuskan

kembali petunjuk pelaksanaan model pembelajaran untuk mengatasi

miskonsepsifisika SMU siswa ini.

Sedangkan temuan sehttbungan dengan apakah model ini merupakan

model yang efektif dan efisien untuk mengatasi miskonsepsi Fisika SMU siswa

juga akan sangat bermanfaat bagi penyempurnaan model pembelajaran untuk

mengatasi miskonsepsi siswa. Dengan demikian hasil penelitian inidiharapkan

dapat diterapkan oleh guru-guru Fisika khususnya di Sumatera Barat dan

dikembangkan pada unit-unit fisika lainnya sahingga hasil belajor risika dapat

ditingkatkan.
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BAB III

TINJAUANPUSTAKA

3.1. Model Pembelaiaran untuk Mengatasi Miskonsepsi Fisika Siswa

Model pembelajaran untuk mengatasi miskonsepsi yang telah dirumuskan

berdasarkan pada miskonsepsi yang dipunyai siswa maupun guru dan kondisi

pembelajaran di lapangan serta berdasarkan pendekatan konstruktivisme pada

tahun pertama adalah sebagai berikut:

Bagan 1. Model Pembelajaran untuk Mengatasi Miskonsepsi

Prasyarat
* Konsep

prasyarat untuk
mempelajari
konsep baru

* Pengetahuan
matematis
prasyarat

Tujuan
khusus
r.. Tujuan

khusus yang
ingin dicapai
dalam setiap
topik
pembelajaran

Tujuan umum
* Tujuan

umum
yang ingin
dicapai
dalam seti-
ap topik
pembelajar
an

Miskonsepsi
Siswa
n Miskonsep

si yang
sering
ditemui
dalam topik
yang akan
dibahas

(Proses 6 e faj ar ?nengaj ar
S

I
s
w

A

Merenungkan
kembali
sejauh mana
miskonsepsin
ya telah
berubah de
ngan
menuliskan
kembali

Tahap V
Refleksi

Tahap II
Pencipfr,an

Sitrasi
Konflik

* Merangsan
g respon
sisra

* Mengkonte
skan
intuisi
sislva

Tahap III
Pensrtaharan Konsep

.:. Menawarkan dan
menalaah respon
siswa agar siwva
menyadari konsep
yang dimilikinya
perlu dimodifikasi

* Mendemontrasikan
fenomena yang
"mengagetkan"

Tahap IV
Pembinaan

Konsep Baru
* Menggunakan

konsep baru
untuk
memecah-kan
feno- mena
lain dalam
kelompok
kecil

* Memberikan
tugas yang
memadai

Tahap l.
Konfrcntasi

Menyajikan
siatuasi
/permasalaha
n untuk
menggali
miskonsepsi/
konsepsi
awal siswa

Lingkup
materi
+ Cakupan

materi
* Kaitan

antar kon -
sep dlm
peta
konsep

I
'()
(.

u
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A. LingkuP materi

Lingkupmateridalammodeliniadalahcakupanmateriyangakan

dibahas pada topik tertentu yang didalamnya terkandung miskonsepsi siswa'

Disamping itu juga diberikan kepada siswa kaitan antar konsep yang akan

dibahas dalam setiap topik tersebut. Berikut akan dipaparkan materi-materi

dalam GBPP 94 dan miskonsepsi siswa pada setiap materitersebut'

Tabel 1. Cakupan Materi Eksperimen

Materidalam GBPP g+ fisifa SUIU

1. Siswa mampu melakukan percobaan dan

bernalar untuk memahami kinematika dan

dinamika gerak lurus

1. Kimatika gerak lurus
1.1. Benda bergerak bila kedudukannya

berubah terhadaP acuan
1.2.1. Jarak merupakan besaran skalar

dan PerPindahan meruPakan
besaran vektor

1.2.2. Kelajuan merupakan besaran skalar
1 .2.3. Kecepatan merupakan besaran

vektor
1.2.4. Percepatan merupakan besaran

vektor
1.2.5. Perlaiuan merupakan besaran

skalar
1.2.6. Benda yang melalkukan gerak lurus

beraturan kecePatannYa konstan
1.2.7. Pada gerak lurus berubah

beraturan , Perubahan kecePatan
sebanding dengan dengan

Perubahan waktu dan PerPindahan
benda meruPakan fungsi kuadrat
dariwaktu

1.2.8. Semua benda Yang melakukan
gerak jatuh bebas dalam ruang
hamPa, PercePatannya sama

Pokok bahasa

Kinematika gerak lurus

a. Pengertian gerak
b. Kedudukan dan

Perpindahan
c. Jarak dan PerPindahan
d. Kelajuan dan

kecepatan
e. Percepatan
f. Gerak lurus beraturan
g. Gerak lurus berubah

beraturan
h. Gerak jatuh behas
i. Gerak vertikal ke atas

n/sub
bahasan

Dinan-rika gerak lurus
a. Pengertian gaYa

b. Hukum I Newton

2. Dinamika gerak lurus
2.1. Gaya memPengaruh igerak benda

diam ataubenda akan2.1.1. Setiap
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bergerak lurus beraturan jika resultan c. Hukum ll Newton

gaya yang bekerja pada benda itu d. Hukum llt Newton

sama denga n nol (hukum newton l) e. Pengenalan beberaPa

2.1.2.

2.1.3

Percepatan suatu benda Yang
disebabkan oleh suatu gaYa

sebanding dan searah dengan gaYa

itu dan berbanding terbalik dengan

massa benda Yang dikenai oleh gaYa

tersebut (H Newton ll)
Besar gaya aksi sama dengan gaYa

reaksi sedangkan arahnYa
beralawanan bekerja Pada2 benda
yang berbeda (H.Newton lll)'

gaya
f. Aplikasi dari hukum

Newton

Memadu gerak
a. Resultan vektor

perpindahan
b. Memadu dua buah

I gerak beraturan
I c. Gerak parabola

Gerak melingkar
beraturan

a. Pengertian gerak
melingkar beraturan

b. Perioda,frekuensi,
kecepatan linier,
kecepatan sudut

c. Percepatan
sentripetal

d. Gaya sentriPetal
e. Gerak melingkar

vertikal

dan persamaan gerak dalam bidang serta

mengembangkan kemampuan berdiskusi dan

bernalar

Gerak dalam bidang
3.1 . Gerak benda dalam bidang datar dapat

dipandang sebagai perpaduan dua gerak

3.1.1. Perpaduan dua gerak lurus beraturan
meruPakan gerak beraturan juga

3.1.2. Gerak parabola terjadi karena adanya

PerPaduan gerak lurus beraturan
dengan gerak lurus berubah
beraturan Yang saling tegak lurus

Siswa mamPu melakukan
bernalar untuk memahami
dinamika gerak lurus

Gerak melingkar beraturan
4.1. Benda yang bergerak melingkar beraturan

mempunyai percepatan yang selalu mengarah
ke pusat lingkaran
4.1.1 Gerak melingkar beraturan mempunyal

percepatan sentripetal yang besarnya
tetap dan arahnya selalu menuju titik
pusat

4.1.2 Gerak melingkar beraturan mempunyal
percepatan sentripetal yang besarnya
tetap dan arahnya selalu menuju titik
pusat

4 percobaan dan
kinematika dan

madu gerak3. Siswa memahami Pengertian me
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5. Siswa memahami konsep gesekan melalui

percobaan dan Penalaran

ukaan

Gesekan
Gesekan dapat menghambat gerak benda

5.1.1. Pada umumnya benda yang bergerak

Pada suatu bidang akan mengalami
gaYa gesekan

5.1.2. ndanya gesekan yang merugikan

tetaPi ada juga Yang bermanfaat
5.1.3. Gaya gesekln kinetik lebih kecil dari

gaya gesekan statis
5.1.4. Eesar gaya gesekan statis antara dua

Permukaan bergantung Pada gaYa

normal dan Pada koefisien gesekan

antar kedua Permukaan
5.1.5. Gesekan merupan gaya yang tidak

konservatif
5.1.6. Gesekan bergantung pada gaya

normal dan koefisien gesekan

Gesekan
a. KonseP gaYa gesekan
b. Gaya gesekan statis

dan dinamis
c. Aplikasi hukum

newton dengan
memPerhitungkan
gaya gesekan

Usaha dan energi

a. pengertian usaha
b. pengertian energi
c. energi Potensial
d. energi kinetik
e. hukum kekekalan

energi

Usaha dan energi
6.1. Usaha merupakan proses perubahan

energi
7 .1 .a . GaYa daPat melakukan usaha

6.2. Energi merupakan kemampuan untuk

melakukan usaha
7.2.1 Energi potensial merupakan energi

yang dimiliki benda karena keadaan
atau kedudukannYa

7.2.2 Dalam medan gravitasi Yang
homogen energi potensial gravitasi

terhadaP suatu bidang horizontal
sebanding dengan massa benda
dan sebanding dengan jarak ke

bidang tersebut
7.2.3 Energi kinetik suatu benda' sebanding dengan massa dan

kuadrat kecePatannYa
7.2.4 Untuk gaya yang besamya tetap,

usaha Yang dilakukan oleh gaYa

sama dengan Perubahan energi

6 kus untukberdan islarbema dmam pu
endausaham ekons nergem maha p

kineti



7.2.5 Dalam medan gravitasijumlah
energi potensial dan energi kinetik
suatu benda bernilai tetap (hukum
kekekalan energi mekanik)

7. Siswa mampu melakukan percobaan dan
berdiskusi untuk memahami pengertian
impuls, momentum dan tumbukan, serta
menggunakan hukum kekekalan momentum

lmpuls dan momentum dan tumbukan
t. Setiap benda yang bergerak memiliki

momentum
8.1.1. Perubahan momentum suatu benda

sama dengan impuls
8.1.2. Pada peristiwa tumbukan jumlah

momentum sebelum dan sesudah
tumbukan tetap, bila tidak ada gaya luar

8.1.3. Pada tumbukan lenting sempurna,
berlaku hukum kekekalan energi
mekanik, sedangkan pada tumbukan
tidak lenting sempurna, hukum
kekekalan energi mekanik tidak berlaku

I 8.1.4. Roket bergerak atas dasar impuls dan
I hukum kekekalan momentum

t3

lrnpuls, Momentum dan
tumbukan

a. pengertian
momentum

b. impuls dan
momentum

c. hukum kekekalan
momentum

d. jenis tumbukan
e. prinsip roket

B. Tuiuan Pembelajaran Umum dan Khusus

Tujuran pembelajaran umum dan khusus diberikan kepada siswa dengan

tujuan agar siswa punya gambaran tentang tujuan yang diharapkan mereka

miliki setelah proses belajar mengajar setiap topik selesai. Rumusan tujuan dan

tujuan khusus ini dapat diberikan sekali gus untuk setiap pokok bahasan atau

sesuai dengan perkiraan tujuan pembelajaran khusus yang diperkirakan

tercapai untuk setiap kali pertemuan.

C. Pengetahuan Prasyarat

Pengetahuan prasyarat yang harus dimiliki oleh siswa untuk dapat

memahami dengan baik konsep baru yang akan dipelajari dapat diakukan

dengan cara ntereviu pengetahuan prasyarat tersebut sebelum guru

menjelaskan materi baru. Disamping itu juga dapat dilakukan dengan

menugaskan kepada siswa untuk kembali mempelajari materi prasyarat
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tersebut sebelum kegiatan proses belajar mengajar dimulai atau mereviu

pengetrahuan prasyarat saat diperlukan untuk menjelaskan suatu konsep baru-

D. Rangkaian tahapan menggali dan mengatasi miskonsepsi Fisika siswa

a. Tahap konfrontasi

Pada tahap konfrontiasisiswa dihadapkan pada situasiyang menantang

dan penuh teka-teki. Tuiuan tahap ini adalah:

1. Untuk menggali miskonsepsi/konsepsiawalyang teriadi pada siswa dengan

menyajikan suatu geiala/situasi/fenomena yang dekat dengan kehidupan

sehari-hari mereka sehubungan dengan topikyang akan dibahas Jaditirtak

dilakukan dengan tes diagnostik saja, tetapi dilengkapi de ngan memaparkan

situasi, fenomerta, kegiatan atau demonstrasi dll -

2. Disamping itu juga dapat untuk menarik perhatian perhatian siswa

terhadap materi yang akarr/sedang dibahas sehingga menimbulkan minat

serta pemusatan oikiran terhadap apa yang akan dibicarakan dalam

kegiatan belajar mengaiar

Beberapa hal yang harus diperhatikan pada tahap ini adalah sebagai

berikut:

{. Guru telah mengetahui gambaran umum miskonsepsi yang sering diatami

siswa. Namun pada tahapan ini guru melengkapinya dengan memaparkan

situasi tertentu. Diharapkan dengan cara ini akan terungkap kerangka pikir

atau €ra pandang siswa secara lebih detit terhadap situasi yang

dikemukakan.

.!. G uru hendak nya mempe rsiapkan pe rtanyataan-pe rtanyaan sedemikian ft tpa

sehingga siswa dapat menjelaskan gejala/fenomena yang akan munculdari

situasi tersebut sesuai dengan pemikirannya. Mereka diminta untuk

mengemukakan alasan untuk mendukung dugaan mereka'

.i. Guru hendaknya mengajukan sederetan pertanyaan-pertanyaan

sehubungan dengan situasi yang dikemukakan. Pertanyaan-pertanyaan itu

haruslah bersifat menuntun sehingga siswa dapat mengemukakan konsep

apa yang ada diPikirannya.
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.3. Guru mendorong siswa mengemukakan pendapat sehubungan dengan

situasi yang dikemukakan dengan memperhatikan hal berikut:

menjadi kondusif.

b. Tahap penciptaan situasi konflik

Tujuan tahap ini adalah untuk menguji kebenaran konsep yang dimiliki

siswa sehubungan dengan situasi yang dipaparkan dan siswa diharapkan

merasa'terganggu atau tidak stabil" dalam hal pengetahuan yang ia miliki

Beberapa halyang perlu diperhatikan pada tahap ini adalah:

1. Setelah mengetiahui pandangan serta dasar mengapa siswa mempunyai

pandangan tertentu sehubungan dengan situasi yang dipaparkan, guru

meminta siswa lain untuk menanggapi pendapat teman satu kelas

mereka yang berbeda-beda itu. Diharapkan siswa sadar akan variasi

pendapat diantara mereka.

2. Guru diharapkan mencatat dan mengelompokkan dugaan dan penjelasan

yang muncul di papan tulis.

3. Setelah itu guru memperlihatkan fenomena/gejala yang sesungguhnya

terjadi dalam suatu aktivitas yang kongrit seperti dengan demonstrasi

4. Guru menyuruh siswa untuk mengamati gejala tersebut dan mengharapkan

siswa dapat menyadari kekeliruan gejala yang telah diramalkannya tadi.

Diharapkan pada fase ini siswa termotivasi untuk mencari jawaban altematif

sehubungan dengan gejala yang baru ntereka amatitadi.

c. Tahap lll. Penstrukturan Konsep

Tujuan tahap ini adalah untuk membuat siswa meninjau konsep awal

mereka dan mulai terjadi restrukturisasi struktur kognitif mereka.

Beberapa kegiatan yang ciapat dipedomani untuk melaksanakan tahap ini

adalah:
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1. Dengan cara berdiskusi dan pengarahan dari guru diharapkan siswa

menyadari bahwa gejala yang mereka amati tidak dapat dijelaskan melalui

konsep yang mereka miliki'

2. Guru dapat kembalimemperagakan gambar, percobaan atau demonstari lain

yang menunjukkan gejala yang sama dimana hal tersebut tidak dapat

dijelaskan dengan konsep alternatif yang dimiliki siswa miliki itu.

3. Dengan pengarahan darr diskusi diharapkan siswa akan terbantu untuk

mengubah konsep mereka semula sehingga terjadi reorganisasi struktur

kognitifnya.

d. Tahap lV. Pembinaan konsep

Tujuan tahap ini adalah agar siswa dapat menggunakan konsep baru

mereka unfuk menyelesaikan masalah dan menerangkan situasi lain yang

menunjukkan gejala dan konsep yang sama. Keberhasilan mereka menerapkan

pengetahuan dalam situasi "baru" akan membuat siswa makin yakin akan

keunggulan kerangka pikimya dan lebih menguatkan hubungan antar konsep

yang telah direorganisasi.

Aktivitas yang dapat dipedomani adalah:

1. Guru memberikan beberapa persoalan/situasi lain dan dengan

bimbinganlsaran guru siswa mencoba menjelaskan gejala/fenomena yang

terjadi sehubungan dengan situasi 'baru" itu

2. Guru memberikan situasi atau persoalan lainnya, dan siswa mencoba

menjelaskan sendiri clengan konsep yang telah restrukturisasi.

e. Tahap V. Refleksi

Tujuan tahap ini adalah agar siswa membandingkan konsep awal

mereka dengan konsep baru dan merenungkan kembali proses pembelajaran

yang telah mengakibatkan perubahan atas konsep mereka. Dengan kata lain

siswa diarahkan untuk mereviu kembali konsep-konsep penting dan kaitan

antara konsep yang telah dibahas sebelumnya.

Beberapa kegiatan belajar mengajar yang dapat dipedomani untuk tahap



1q3 lF/?rtoz- nv 6)
f3d.o/

Arru .

@
l7

ini adalah sebagai berikut:

1. Guru meminta siswa menilai kelemahan dari struktur berpikir mereka yang

lama. Dengan kata lain guru mengajak siswa untuk membandingkan

kerangka berpikir baru dari hasil reorganisasi dengan apa yang sebelumnya

mereka miliki.

2. Guru memberikan tugas berupa situasi/persoalan lain yang dapat

dipecahkan dengan konsepsi baru tadi.

3. Siswa diharapkan mampu menjelaskan situasilain dalam kehidupan sehari-

hari yang dia jumpai dan tidak diduga sebelumnya dan dapat dijelaskan

dengan konsep baru tadi.

3.2. Beberapa Temuan yang Relevan

Agar seorang guru mampu menganalisis miskonsepsi siswa diperlukan

pemahaman yang baik mengenai konsep-konsep Fisika yang dibahas. lni

suatu hal yang sangat penting karena diperlukan kepekaan yang cukup tinggi

dariguru dalam mendeteksidan menganalisis konsepsialternatif yang dimiliki

siswa.

Menurut pandangan konstruktivismea , fungsi guru bukan lagl sebagai

satu-satunya penyaji informasi didalam kelas yang tujuannya mengajari siswa

supaya tahu, tetapi sebagai seorang nara sumber yang berperan aktif dalam

mempersiapkan fasilitas belajar dan membangun suasana belajar mengajar

yang kondusif. Guru tidak lagi fungsinya hanya mengajar, tetapi dia juga perlu

belajar untuk memahami pandangan siswanya atas konsep-konsep sains yang

sedang dibahas, mempelajari dan memahami kesulitan siswa dalam

memahami konsepkonsep itu, serta mempelajaricara untuk membantu mereka

memahaminya. Dibagian lain dijelaskan bahwas miskonsepsi juga berhubungan

dengan konsepsi-konsepsilain dalam suatu kerangka berpikir seseorang. Oleh

t Katu.N. (1995) , Miskonsepsi di Bidang Fisika dan Pengaruhnya Terhadap Pemahaman
Mahasiswa, Disanrpaikan pada Penataran Pengembangan Fisika Dasar di Jurusan
Fisika FPMIPA lKlP Padang

' Katu.N (1995)-Bebeapa Can Pendekatan Dalam Pengajaran tJntuk Mengatasl Mlskonsepsl
DiBidang Fisika, makalah, oKober, Padang
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karena itu dalam usaha memperbaiki suatu miskonsepsi, maka perlu bagi

seorang guru memahami kerangka berpikir siswanya secara umum. Tidak

bisa dia hanya berkonsentrasi pada perbaikan miskonsepsi tertentu saia

Selain itu guru juga harus menyadari bahwa siswa telah mempunyai

konsep-konsep atau ide-ide tentang sesuatu gejala fisika sebelum mereka

mempela.iarinya yang akan turut mempengaruhi siswa dalam memahami

konsep-konsep yang dijelaskan sehubungan dengan gejala tersebut. Dengan

kata lain pada saat siswa mulai belajar fisika, siswa telah mempunyai ide-ide

intuitif tentang bagaimana dan mengapa suatu benda bertingkah laku. lde'ide

intuitif itu akan berpengaruh dalam proses belajar mereka.

Bahwa untuk mengubah miskonsepsi itu bukanlah sesuatu yang mudah.

Seseorang perlu merubah struktur dan mengorganisasikan kembali

pengetahuan yang telah ia miliki, sebagaimana yang dinyatakan Katu.N1o

bahwa untuk mengubah kerangkan berpikir yang bebeda dari pemahaman

flsikawan, maka siswa perlu melakukan reorganisasi dan restrukturisasi

pengetahuannya. Untuk dapat melakukan restrukturisasi maka siswa perlu

menyadari kelemahan pemahaman yang sudah dia miliki. Yang bersangkutan

perlu ditunjukkan kelemahan pemahamannya lewat pengamatan langsung

atas suatu gejala fisika.

Pada penelitian tahap 16 juga menemukan berbagai miskonsepsidalam

bidang mekanika pada guru-guru Fisika maupun siswa. Perlu disadari bahwa

dalam membangun pengetahuannya, mereka aktif menyaring informasi yang

diterima dan aktif terlibat dalam tawar menawar irttelektual baik dengan guru

maupun dengan Sesama siswa. Mereka cendrung mempertahankan

pemahaman mereka kecuali ada bukti kuat bahwa pemahaman baru yang

ditawarkan guru atau dosen memang lebih baik. Kerena itu pemahaman

baru yang mau ditawarkan guru haruslah sesuatu yang dapat diuji

kebenarannya oleh siswa dan dapat digunakan untuk menjelaskan situasi baru

sama sekali

u Ar-4 Nur (2002). Model Pembelajaran Untuk Menanggulan3i Miskonsepsi Bidang Studi Fisika SMU

dalam Rangka Meningkatkan Muru Pendidikan di Sumatera Barat, laporan penelitian tahap I
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Dalam teori PiagetT , ada 3 bentuk pengetahuan yaitu pengetahuan fisik,

pengetahuan logiko-matematik dan pengetahuan sosial. Pengetahuan fisik dan

pengetahuan logiko matematik tidak dapat secara utuh dipindahkan dari pikiran

guru ke pikiran siswa. Dengan kata lain tidak dapat diteruskan dalam bentuk

sudah jadi. Setiap siswa harus membangun sendiri pengetahuan itu.

Pengetahuan-pengetahuan itu harus dikonstruksi sendiri oleh anak melalui

operasi-operasi, dan salah satunya adalah membangun operasi dengan

ekuilibrasi yang merupakan suatu proses konstruktif

Menurut konstruktivisme, ilmu pengetahuan tidak boleh dipindahkan

dari guru kepada siswa dalam bentuk yang serlca sempurnas. Murid perlu

membangun pengetahuan itu sesuai pengalaman masing-masing. Beberapa

ahli konstruktivisme yang terkemuka berpendapat bahwa pembelajaran yang

bermakna itu berawal dari pengetahuan atau pengalaman awal yang dimiliki

murid.

Menurut Piaget perubahan konseptual dapat terjadi melalui asimilasi,

dan akomodasi. Pada proses asimilasi seseorang menggunakan struktur

kognitifnya untuk rnemahami atau beradaptasi dengan informasi baru yang

diterimanya. Proses initerjadi bila informasi baru itu mengandung kesamaan

dengan struktur yang telah ada dan akan langsung diserap masuk ke dalam

struktur kognitif yang telah ada. Pada proses akomodasi seseorang harus

memodifikasi struktur kognitif yang telah ada agar dapat merespon informasi

baru itu. Dengan kata lain terjadi struktur kognitif yang telah ada agar struktur

kognitif itu dapat menyerap informasi baru tersebut. Untuk itu diperlukan model

pembelajaran yang menganut faham bahwa konsepsi awal siswa ikut

mempengaruhi pemahaman materi lebih lanjut.

Osborn dan Wiirocke membedakan antara model belajar yang non-

7 Dahar.R.W.(1991), Peta konsep sebagai Pengungkapan Konsep-konsep, Proseding Seminar
nasional hasil penelitian perguruan linggi, 21 -24 Januari, sawangan Bogor
8 Wilson.B. (1996) Ccntructivist Learning Environment:Case Sfudies in instruclionat design.New
Jersey:eduational Technology Publiations
e Osbom, Roger; Wittrock,Merlin. Ihe Generative Learning Model and tts tmplications for
Scrbnoe Eduation Dalam Maryunis,Alek. Teori Belajar IPA dan pennan Labontoium dalam
Pengajann Fisika, makalah, disampaikan 3 s.d 13 oktober 1995, FMIPA, lKlP Padang
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generatif dengan model belajar yang generatif. Pada model belajar non

generatif, pengetahuan awal langsung menentukan dan memberikan struktur

dan rincian yang diperlukan untuk menentukan pengertian. Sedangkan dalam

model belajar generatif, pengetahuan awal dimodifikasi dan direorganisasikan

agar dapat digunakan untuk membentuk pengertian. Dalam model belajar

generatif ini, peserta didik secara aktif membentuk pengertian dengan

membangkitkan hubungan antara aspek pengetahuan awal, berbagai aspek

stimulus, dan berbagai aspek bentukan pengertian yang terpisah-pisah yang

telah terbentuk sebelumnya.

Salah satu pendekatan mengajaryang dapat dianggap memenuhi syarat
dilihat dari kerangka konseptual, adalah pendekatan konstruktivisme. Untuk
membantu murid membina konsep atau pengetahuan baru, guru harus
mengambil kira struktur kognitif yang sedia ada pada mereka. Apabila
maklumat baru telah disesuaikan dan diserap untuk d'rjadikan sebahagian
daripada pegangan kuat mereka, barulah kerangka baru tentang sesuatu
beniuk ilmu pengLtahuan dapat dibina. Proses lni dinamakan konstruktivismel0

Pendekatan pembelajaran ini adalah merupakan implementasi dari

sejumlah prinsip-prinsip konstruktivisme tentang bagaimana pengetahuan

diperoleh. Prinsip yang paling umum dan paling esensial yang dapat

diturunkan dari konstruktivisme ialah bahwa anak-anak memperoleh banyak

pengetahuan di luar sekolah, dan pendidikan seharusnya memperhatikan hal

itu dan menunjang proses alamiah ini. Sesuai dengan prinsip mengajar

menurut model konstruktivis , mengajar bukan sebagai proses dimana

gagasan-gagasan guru diteruskan kepada para siswa. Tetapisebagai proses-

proses untuk mengubah gagasan-gagasan anak yang sudah ada yang

mungkin "salah". Dasar pemikiran konstruktivis ialah, bahwa pengajaran efektif

menghendaki agar guru mengetahui bagaimana para siswa memandang

fenomena yang menjadi subjek pengajaran. Pelajaran dikembangkan dari

gagasan yang telah ada itu, mungkin melalui langkah-langkah intermediat, dan

berakhir dengan gagasan yang telah mengalami modifikasi. Belajar menurut

konstruktivist adalah suatu perubahan konseptual, yang dapat berupa
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pengkonstruksian ide baru atau mengkonstruksi ide yang sudah ada

sebelumnya.

Teori belajar konstruktivis (constructivis theories of leaming) berkembang

dari kerja Piaget, Vigotsky, teori-teori pen'lrosesan informasidan teori psikotogy

kogniti yang lain. Menurut Slavinll teori ini menyatakan bahwa siswa harus

menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek

informasi baru clengan. aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-

aturan itu tidak lagi sesuai. Belajar itu jauh lebih banyak dari mengingat. Bagi

siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan,

mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu

untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide.

Rutherford dan Ahlgren berpendapat bahawa murid mempunyai idea

mereka sendiri tentang hampir Semua perkara, di mana ada yang betul dan ada

yang salah. Jika kefahaman dan miskonsepsi inidiabaikan atau tidak ditangani

iengan baik, kefahaman atau kepercayaan asal mereka itu akan tetap kekal

walaupun dalam peperiksaan mereka mungkin memberi jawapan seperti yang

dikehendaki oleh guru. John Dewey menguatkan Iagi teori konstruktivisme ini

dengan mengatakan bahawa pendidik yang cekap harus melaksanakan
pengajaran ctLn pembelajaran sebagai proses menyusun atau membina
pengaiaman secara berterusan. Beliau juga menekankan kepentingan

beniertaan murid di dalam setiap aktiviti pengajaran dan pembelajaran ''.

Menurut pandangan konstruktivist bahwa guru bukart lagi sebagai satu-

satunya penyaji informasi di dalam kelas yang tujuannya mengajari siswa

supaya tahu, tetapi sebagai Seorang nara sumber yang berperan aktif dalam

mempersiapkan fasilitas belajar dan membangun suasana belajar mengajar

yang kondusif. Guru tidak lagi fungsinya hanya mengajar, tetapi dia juga perlu

belajar untuk memahami pandangan siswanya atas konsep-konsep sains yang

sedang dibahas, mempelajari dan memahami kesulitan siswa dalam

memahami konsepkonsep itu, serta mempelajari cara untuk membantu mereka

memahaminya.

'o h$p:/lm-a!StA.D...viflJ.ala-Ye..,n-e-V,.f.en.Ca.nAl!-e..Sri konstruktivistme.htm
t, f.iil,-M:-(i99Sjii. peigemOangan ModelPBM tPA beroientasiPKB untuk meningkatkan daya

nalar siswa dalatm nngka menyonsong Masyankat lptek pada Pengembangan jangka paniang

tahap ke dua, lKlP SurabaYa
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Dari persepektif epistemologi yang disarankan dalam konstruktivisme

fungsi guru akan berubah. Perubahan akan berlaku dalam teknik pengajaran

dan pembelajaran, penilaian, penyelidikan dan cara melaksanakan kurikulum.

Dengan cara ini, guru akan lebih memahami bagaimana murid membina

konsep atau pengetahuan. Justru itu guru akan memperoleh kemahiran untuk

membina dan mengubahsuai kefahaman serta berkomunikasi dengan orang

lain. Guru akan memahami bahwa proses pembinaan dan pengubahsuaian

konsep merupakan satu proses berkelanjutan dalam kehidupan. Murid

menganggap peranan guru sebagai salah satu sumber pengetahuan dan bukan

sebagai seorang yang tahu segala-galanya. Mereka menganggap pengetahuan

sebagai sesuatu yang boleh disesuaikan dan boleh berubah. Mereka juga

sadar bahwa mereka bertanggungjawab terhadap diri sendiri untuk

menggunakan berbagai cara untuk memproses informasi dan menyelesaikan

masalah. Jadi guru berperanan sebagai seorang fasilitator dan pembimbing.

Hubungan guru dengan murid boleh diumpamakan sebagaihubungan diantara

bidan dengan ibu yang melahirkan anak. Guru bertanggung jawab membimbing

dan membantu murid mempelajari sesuatu pelajaran dengan bermakna. Murid

yang membina fahaman sendiri. Guru memberi peluang untuk membentuk

kemahiran dan pengetahan di mana mereka mengaitkan pengalaman lampau

mereka dengan kegunaan masa depan, murid bukan hanya dibekalkan dengan

fakta-fakta sederhana, sebaliknya penekanan diberi kepada proses berfikir dan

kemahiran berkomunikasi. Dalam proses ini murid akan mengalami prosedur

yang digunakan oleh seorang saintis seperti menyelesaikan masalah dan

memeriksa hasil yang diperolehl2

3.2. Tahap-Tahap Pengajaran dengan Pendekatan Konstruktivis

Pengajaran yang dapat digunakan untuk membantu siswa mengubah
ide intuitif atau miskonsepsi itu menurut Osborne & Freyberg" bahwa
haruslah merupakan:

t2 http://maktab.virtualave.neUrencana/teori konstruktivistme. htm
t3 Katu.N (1995). Bebenpa can peiaeiatan datam pengajann untuk mengatasi miskonsepsidi
bidang fisrka, makalah, lKlP Padang, OKober Mll-lY r'i

,tt.

',1,\\lt rrF
;\t i.-L:L! :'

I

I
t

t
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1. Pengajaran yang membantu siswa saling tukar menukar, melibatkan atau
mengembang ide yang mereka punyai mengenai topik yang dibahas di

kelas.
2. Pengajaran yang akan menyajikan ide-ide baru yang kelihatan koheren dan

konsisten secara internal (intelligeble = dapat dimengerti), berkaitan dengan
ide-ide yang sudah dimiliki siswa dalam artian lebih luwes, praktis, dan
berguna (fruitful = berhasil)

3. Pengajaran yang akan mengurutkan dengan lebih baik topik-topik fisika
yang tercantum dalam kurikulum dengan memperhatikan ide intuitif dan
pengetahuan yang dikembangkan sebelumnya oleh siswa.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa salah satu strateg) mengajar untuk

menerapkan model konstruktivis ialah penggunaan siklus benajar yang teridiri

dari tiga fase, yaitu fase eksplorasi, fase pengenalan konsep, dan fase

aplikasi konsep. Fase eksplorasi menyediakan kesempatan bagi siswa

untuk mengemukakan gagasan-gagasan dan menganalisis kenapa gagasan

mereka demikian. Fase kedua dimulai dengan memperkenalkan konsep-

konsep yang ada hubungannya dengan fenomena yang diselidiki dan

mendiskusikannya. Fase ketiga adalah menggunakan konsepkonsep yang

telah diperkenalkan untuk penyelidikan lebih lanjut.

Selain bentuk-bentuk yang sederhana tahap-tahapan tiap pembelajaran

Secara eksplisit telah menggambarkan apa yang harus dilakukan oleh guru

dalam pembelajaran.

Needhamla mengemukakan Pengajaran Berasaskan Model

Konstruktivisme terdiri dari 5 fasa sebagai berikut:

TabeiS 2 Fasa-Fasa Pengaiaran Berazaskan Model
Konstruktivisme

Fasa

la Needham ( 1 987) . http ://maktab. vi rtualave. neUkonstruktivisme. htm

No Tujuan/Kegunaan Kaedah

Orientasi Menimbulkan minat dan
menciptakan suasana
ketertarikan terhadap
pelajaran yang akan
dipelajari

memaparkan fenorrena-
fenomena oleh guru, dapat
juga berupa penayarlgan fllm,
video, dll sehingga tercapai
tujuan
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lt Pencetusan
konsep

Supaya murid dan guru
sadar tentang konsep
terdahulu

melakukan diskusi dalam
kelompok kecil, pemetaan
konsep dll

Penstrukturan
konsep
kembali

Mewu judkan kesadaran
tentang konsep
alternatif yang
berbentuk saintifik.
Menyadari bahwa
konsep-konsep
sebelumnya perlu
diubahsuai,
diperkembang
kan atau diganti
denganan konsep yang
lebih saintiflk.

l. Penjelasan
dan pertukaran

Mengenal dengan pasti
konsep-konsep alternatif
masing-masing dan
memeriksa secara kritis
konsqrkonsep tersebut

diskusi dalam kelompok kecil
dan membuat laporan hasil
diskusi

diskusi, membaca, masukan
dari guru

ii. Penciptaan
situasi konflik

Menguji kesalahan
konsep-konsep semula

iii. Pembinaan
konsep baru

Menyesuaikan,
mengembangkan atau
penukaran konsep
semula

Mengamati, eksperimen,
demonstrasi, dll

iv. Penilaian Menguji kesalahan
untuk idea-idea yang
dibina

IV Penggunaan
konsep

Pengukuhan konsep
yang telah dibina dalam
situasi baru

Penulisan sendiri

V Renungan
kembali

Menyadari tentang
perubahan konsep
siswa. Murid dapat
membuat refleksi sejauh
manakah konsep awal
nnereka telah berubah

Penulisan sendiri, diskusi
dalam kelompok kecil, catatan
pribadi dll

Model pengajaran dan pembelajaran ini adalah dicanangkan dalam'Children's
Learning in science Project' (Needham, 1gg7). dalam model ini, murid
digalakkan bertukartukar fikiran melalui fasa pencetusan idea. Fase ini juga

dapat merangsang murid meninjau konsep awal mereka.
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Dalam fasa penstrukturan semula idea, guru diharapkan meranmng
aktivitas yang sesuai untuk membantu murid mengubah idea asal mereka.

Murid diberi peluang untuk memaparkan konsep awal sendiri dan juga konsep

rekan-rekan mereka. Bahwa dipercayai konsep baru yang dibina oleh murid

sendiri biasanya lebih mudah diterima oleh mereka jika sekiranya idea ini

mudah difahami dan berguna. Dalam fasa penggunaan konsep, murid boleh

menggunakan konsep baru mereka untuk menyelesaikan masalah dan

menerangkan fenomena yang berkaitan dengan konsepkonsep itu. Fase

renungan kembali merupakan fase terakhir. Dalam fasa ini murid

membandingkan konsep awal mereka dengan konsep baru dan merenung

kembali proses pembela jaran yang telah mengakibatkan perubahan atas

konsep mereka.

Menurut Katu1s ada lima tahapan
konseptual" yaitu:

dalam mengajar "perubahan

1 . Tahap pengingatan (elicitation).
2 rahap Tantangan dan konfrontasi (cha ilenge and confrontation)
3. Tahap reorganisasi dari kerangka kerja konsep (restructurirrg of conceptual

framework)
4. Penerapan (Aplication)
5. Tahap menilai kembali (review)

3.3. Kerangka Berpikir

Kerangka b€rpikir penelitian ini dapat dilihat pada bagan 2 di halamam

sebelah.

t' K"tr.N 11995). Beberapa cara pendekatan dalam pengajaran untuk mengatasi miskonseosi di bidang fisika,
makalah, lKlP Padang, Oktober
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3.4. Hipotesis penelitian

Pada penelitian ini

27

diajukan hipotesis sehubungan dengan
permasarahan kedua yaitu apakah moder pemberajaran yang terah dirumuskan
pada tahun pertama benar-benar dapat mengatasi miskonsepsi siswa. Atas
dasar kajian teoritis sebelumnya diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
Hr: Terdapat perbedaan yang belarti alrtara miskonsepsi fisika siswa

seberum dan sesu<rah pemberajaran pada keras eksperimen
Ho : Terdapat perbedaan yang berarti antara miskonsepsi fisika siswa

seberum dan sesudah pemberajaran pada keras kontror
Ho : Terdapat perbedaan yang berarti antara selisih miskonsepsi fisika

siswa seberum dan sesudah pemberajaran anatara keras eksperimen
dan kelas kontrol
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Metode Penelitian
penelitian pada tahun kedua ini bertujuan untuk melihat keterlaksanaan

model pembelajaran yang telah dirumuskan pada tahun pertama- Apakah

model pembelajaran untuk mengatasi miskonsepsi Fisika SMU siswa yang

telah dirumuskan pada tahun pertama ini benar-benar dapat digunakan untuk

mengatasi miskonsepsi siswa tersebut. Dengan kata lain sejauh mana

kemangkusan dari model pembelajaran ini dalam mengatasi miskonsepsi

siswa. Jadi perlakuan yang akan diuji adalah model pembelajaran yang telah

dirumuskan sebagai variabel bebas, sedangkan keterlaksanaan model

pembelajaran itu ditempatkan sebagai variabel terikat.

Adapun keterlaksanaan penerapan model pembelajaran diketahui dari

beberapa indikator sebagai berikut:

1. Tersedia waktu yang cukup untuk kegiatan belajar mengajar untuk

mencapai tujuan Pembelajaran

2. Kecilnya hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan model pembelajaran

untuk mengatasi miskonsepsi Fisika siswa

3. Tersedianya sumberdaya (tenaga dan sarana belajar) yang tepat yang

dapat menunjang kelancaran proses belajar mengajar.

Sesuaidengan temuan pada tahun pertama bahwa dalam proses belajar

mengajar pada umumnya didominasi oleh guru, karena guru merasa tidak

cukup waktu dengan materi yang cukup padat. Bila materi dalam batas

kurikulum selesai disajikan maka berarti mereka merasa puas. Padahaldalam

proses belajar mengajar gurur seharusnya tidak mendominasi kegiatan dan guru

bukan penentu akhir. Tujuan kurikulum fisika dalam GBPP 1994 adalah agar

siswa memahami konsep-konsep fisika dan saling keterkaitannya dan

mampu menerapkan konsep-konsep itu dan metode ilmiah untuk

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari'hari.
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Jarang sekali guru menjelaskan kaitan antar konsep-ronsep fisika dalam

suatu topik tertentu. Pada umumnya jarang sekali guru yang bertolak memulai

pembelajaran dengan mengungkap miskonsepsi atau konsepsi awal siswa

sebelum menanamkan konsep baru maka perlu dicarikan cara untuk

mengungkap miskonsepsi siswa supaya tidak mengganggu pembentukan

restrukturisasi struktur kognitif siswa. Guru jarang yang memperhatikan konsep

prasyarat yang harus dikuasai siswa sebelum menjelaskan materi baru.

Tidak semua sekolah mempunyaialat praktikum atau demonstrasibuatan

pabrik sehingga sekolah yang demikian tidak melakukan praktikum atau

demonstrasi. Akibatnya pembelajaran Fisika tidak ada bedanya dengan

pembelajaran sosial. Pada hal banyak sedikitnya yang dicapai siswa

sebanding dengan keterlibatan siswa secara aktif. Maka cialam batas-batas

tertentu guru hendaknya dapat menyiapkan alat-alat demonsrrasi sederhana.

Untuk itu perlu dicarikan alat demonstrasi yang sangat dekat dengan

lingkungan atau kehidupan sehari-hari dan batrkan dapat dilakukan sendirioleh

siswa atau guru tanpa biaya yang mahal, disamping melakukan praktikum

dengan peralatan yang ada. Demontrasi dapat merangsang siswa berfikir.

Dengan melihat gejala yang didemonstrasikan guru, siswa akan terangsang

untuk mencari penjelasan atas apa yang ditihat. Selain itu juga dapat digunakan

untuk mengilustrasikan konsepkonsep tertentu. Suatu hal yang penting lagi

bahwa demonstrasi dapat membangkitkan konflik kognitif dalam fikiran siswa.

Karena sebetulnya interaksi siswa dan lingkungan inilah yang melahirkan

intuisi/miskonsepsi siswa.

Berdasarkan temuan diatas maka sebelum model pembelajaran

diterapkan oleh guru di lapangan maka untuk memperkecil hambatan-

hambatan sehubungan dengan keterlaksanaan model pembelajaran ini maka

dipandang perlu untuk menyusun topik-topik percobaan yang akan digunakan

dalam tahapan-tahapan pembelajaran nanti

Disamping itu juga dirumuskan lingkup materi yang merupakan kerangka

utama dari batang tubuh materi yang akan dipelajari serta kumpulan

miskonsepsiyang sering ditemui pada siswa untuk setiap topik yang akan
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dipelajari. Diharapkan dengan adanya bagian irri diharapkan guru akan

terbantu dalam menggali dan mengatasi miskonsepsi siswanya sendiri.

Adapun karakteristik dari percobaan yang dipersiapkan adalah:

.i. percobaan-percobaan yang dirancang bertujuan untuk mengilustrasikan

konsep-konsep fisika sehingga data-data yang diperlukan hanya bersifat

kualitatif.

{. percobaan-percobaan dapat digunakan untuk demontrasi atau dapat juga

dilakukan siswa dalam kelompok kecil hanya membutuhkan peralatan yang

sederhana

.1. Dapat dilakukan di ruang kelas tidak perlu siswa turun ke laboratorium

* pelaksanaan percobaan itu terintegrasi dalam menjelaskan konsep lni

dipersiapkan dengan tujuan:

1. Untuk membantu guru pada tahapan pembelajaran pertama (tahap

konfrontasi) yaitu menyajikan situasi atau permasalahan untuk menggali

miskonsepsi siswa di awal pembelajaran

2. Untuk membantu guru pada tahapan pembelajaran tahap lll (tahap

penstrukturan kembali) mendemontrasikan femomena yang "mengagetkan"

3. Untuk membantu siswa dalam membina konsep barunya sehingga siswa

mampu memecahkan fenomena lain dengan menerapkan konsep fisis

yang sama (tahap pembinaan konsep baru)

4. Seandainya setelah siswa diminta untuk menuliskan kembali untuk

menjelaskan fenomena-fenomena yang telah dibahas tadi (tahap V refleksi)

baik yang beriama dengan guru (tahap lll) atau mandiri atau kelompok

kecil (tahap lV) ternyata masih ada yang keliru, maka guru dapat

menggunakan kegiatan percobaan lain pada topik yang sama, yang telah

disediakan untuk memulai kembali tahapan penstrukturan kembali (tahap

!ll). Dan untuk seterusnya melanjutkan ketahapan berikutnya.

{. Pertanyaan-pertanyaan digiring sedemikian rupa sehingga pada tahapan

awal siswa akan me;ngungkapkan konsepsinya terlebih dahulu sehubungan

permasalahan yang ditanya. Dari jawabanya guru akan memperoleh

berbagai intuisi siswa dan akan meng "konteskannya' di depan kelas.
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Selanjutkan guru bersama siswa atau siswa sendiri atau dalam kelompok

kecil akan melakukan percobaan yang hasilnya akan "mengagetkan" bagi

Siswa yang Semula adalah miskonsepsi. Guru bersama Siswa dituntut untuk

mencari alasan kenapa apa yang diamatinya pada demontrasi yang

ditunjukkan guru bertentangan dengan pendapatnya semula' Setelah

didapat, diharapkan akan terjadi penstrukturan konsep baru pada siswa.

Selanjutnya siswa dalam kelompok kecil atau mandiri dapat mengerjakan

percobaan lain dengan menuliskan konsepsinya terlebih dahulu sebelum

.melakukan percobaan percobaan lain dalam rangka pembinaan konsep

baru.

Sedangkan untuk menunjukkan bahwa model pembelajaran ini benar-

benar dapat digunakan untuk mengatasi miskonsepsi diketahui dari indikator

teratasi miskonsepsi fisika siswa setelah menerima pengalaman belajar

menggunakan model pembetajaran ini dengan melihat:

{. Perbedaan miskonsepsi siswa sebelum (pretest ) dan sesudah penerapan

(posttest) model pembelajaran ini.

{. Perbandingan selisilr miskonsepsi sebelum dan sesudah pembelajaran

antara kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Hasil belajar berupa hasil posttest (tetap menggunakan tes diagnostik) , yang

kemudian ditentukan miskonsepsinya merupakan variabel terikat pada

penelitian ini. Metode penelitian pada tahap kedua ini adalah penelitian

eksperimen dengan randomiez control group pretest-posttest disain. Metode ini

adalah melaksanakan perlakukan berupa penerapan model pembelajaran yang

telah dirumuskan dimana diawal pembelajaran diketahui miskonsepsi mereka

dan setelah mendapat perlakuan dilihat kembali miskosepsinya.

Untuk mengungkap keterlaksanaan model pembelajaran ini digunakan

adalah evaluasi dari guruguru SMU yang terlibat dalam pengujian model ini

4.2. lnstrumen Penelitian

lnstrumen yang digunakan untuk memperoleh data penelitian

sehubungan dengan keterlaksanaan model pembelajaran utttuk mengatasi

miskonsepsi di sekolah dilakukan dengan kuesioner dan wawancara. Dengan
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ini diharapkan akan terungkap ketersediaan waktu, sumber daya tenaga dan

sarana penunjang) dan hambatan-hambatan lain dalam pelaksanaan model

pembelajaran guna perbaikan model pembelajamn yang telah dirancang.

Selain itu apakah komponen-komponen pembelajaranyang telah dirumuskan

dapat diterapkan dan sarana yang telah dipersiapkan (LKS) yang diberikan

membantu pelaksanaan model pembetajaran untuk mengatasi miskonsepsi ini

baik bagi guru maupun siswa sendiri.

Sedangkan untuk mengetahui apakah model pembelajaran yang telah

dirumuskan ini bebar-benardapat mengatasi miskonsepsi siswa digunakan tes

yang berbentuk pilihan. Tesl ini digunakan pada saat pretest dan posttest baik

pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol dimana cakupan materi

yang terdapat pada tes tersebut adalah seperti tabel 4.1 . Peneliti memilah-milah

setiap item tes sedemikian rupa sehingga sesuai dengan urutan materi yang

terdapat pada kurikulum 1994 mata pelajaran flsika semester 1 kelas 1.

Tabel 4.1. Topik-Topik yang Terkandung dalam Mechanic Diagnostig Test

Kelompok Nomor item soal Topik dimana miskon tercakup

I 1 Relative
2-5 fall. Relationship between kinetic enegy,

and
6-7 Fictionalforce and its relationship to

normal fore
IV '8-9I

motion. fall
first law third lawV 10-12

VI 13-20 Projectile motion rclationship with
kinetic and potential eneryy of the moving
object. tndependence of hoizontal and vertical
motion

vil 21-23 tmputs and its gpp!!9a'!!91_ to a moving pa!@
Apl'rcation of several forces and their effecl on
motion of an obied

vill 24-25

IX 26-29 Forces and uniform motion

X 30-32 Consenation total mechanial energY.
Dependence of the gnvitational potential energy
on

XI 33-36 Consre,ruation of the total nechanial eneqly-
Motion underthe influene of gnvity.

Untuk kuesioner kisi-kisinya dapat dilihat pada tabel 4.2.

ilt

(a=0 atasu at = 0)
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Tabel 4.2 Kisi-Kisi lnstrumen Kuesioner

Jenis intrumen Persoalan yang
diungkapkan

Responden

Kuesioner
a. LingkuP materi
b. Tujuan umum dan khusus
c. PengetahuanPrasYarat
d. MiskonsePsi
e. Sarana Penunjang
* Topik percobaan/ demonstrasi
* Peralatan Percobaan
* Cara kerja
* pertanyaan untuk dalam rangka

penstrukturan konseP
f. Waktu dan tenaga

Keterlaksanaan
model
pembelajaran

Guru-siswa
Guru-siswa
Guru-siswa
Guru -siswa
Guru-siswa
Guru-siswa
Guru- siswa
Guru-siswa
Guru-siswa
Guru-siswa
Guru

4.3. Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini diambil tiga Sekolah Menengah Umum negeri

dimana yang gurunya telah pernah mengikuti lokakarya /diskusi sehubungan

dengan miskonsepsi fisika yang telah dilaksanakan pada tahun pertama. Guru-

guru tersebut pada tahun sekarang tetap mengajar pada kelas 1' Sekolah

tersebut adalah SMUN 8 Padang, SMUN 1 Bayang Pesisir selatan dan sMUN

1 Lubuk

Basung. Teknik pengambilan sampel sekolah digunakan purposive sampling,

yaitu teknik pengambilan sampelberdasarkan kriterium tertentu sesuai dengan

tujuan penelitian. pertimbangan lain adalah karena gttru tersebut tergolong

guru yang antusias terhadap inovasi.

sedangkan siswa yang dipilih sebagai responden pada penelitian ini

adalah siswa kelas 1 karena materi dari miskonsepsi yang diungkap

bersesuaian dengan materi yang ada pada kurikulum 1994 yang akan dipelajari

oleh siswa kelas 1 semester 1. Pemilihan kelas untuk eksperimen diserahkan

kepada guru tersebut. Dari siswa akan diketahui dampak/efek dari treatment

yang dikenakan oleh guru.

,t
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4.4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis instrumen penelitian yaitu

kuesioner, wawancara dan tes. lntrumen kuesioner akan menghasilkan

informasi sehubungan dengan masalah dan tujuan penelitian yang besifat

kualitatif. pengolahan data secara kualitatif ini dilakukan dengan cara menilai

dan menafsirkan data sebagaimana adanya berdasarkan masalah dan tujuan

penelitian. Tes (pretest atau posttest) akan menghasilkan data yang bersifat

kuantitatif. pengolahan dan analisis data kuantitatif dilakukan dengan

menggunakan teknik statistika sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian

seperti persentase dan uji perbedaan rata-rata. Dalam perhitungannya

menggunakan paket sPss (statistic Pckage for social science) versi 10.

Pengolahan dan analisis data diarahkan dan dijadikan bahan dalam

melakukan penyempurnaan model pembelajaran yang telah diujicobakan

sehingga diperoleh model pembelajaran untuk mengatasi miskonsepsi Fisika

sMU siswa yang siap pakai dan dapat dikembangkan pada unit-unit fisika

lainnya.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.l.Variabel Penelitian

Telah dijelaskan dalam bab lV bahwa dalam penelitian ini ingin

diungkapkan apakah model pembelajaran yang telah dirumuskan dapat

dilaksanakan dan apakah benar-benar dapat mengatasi miskonsepsi Fisika

siswa. lndikator yang digunakan sehubungan dengan keterlaksanaan model

pembelajaran ini adalah sepertitersedianya waktu yang cukup untuk kegiatan

belajar mengajar, Kecilnya hambatan-hambatan yang ditemui dalam

pelaksanaan pembelajaran dan sumberdaya (tenaga dan sarana penunjang

kelancaran proses belajar mengajar. Sedang untuk mengetahui apakah model

pembelajaran itu benar-benar dapat mengatasi miskonsepsi fisika siswa

diketahui dari indikator teratasinya miskonsepsi siswa dengan melihat

perbandingan jumlah jawaban miskonsepsi sebelum dan sesudah pendapat

pembelajaran. Selain itu dengan membandingkan selisih junilah jawaban yang

miskonsepsi miskonsepsi setrelum dan sesudah mengalami pembelajaran

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil dari penelitian ini digunakan untuk menyempurnakan model

pembelajaran untuk mengatasi miskonsepsi Fisika SMU sehingga model ini

telah disempumakan dan siap digunakan.

5.2. Deskripsi Data

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab lV bahwa model

pembelajaran ini diterapkan pada siswa kelas 1 SMU pada mata pelajaran

Fisika dengan materi kinematika partikel, memadu gerak, dinamika tanpa

gesekan, dinamika dengan gesekan, gerak melingkar, usaha dan energi dan

impuls momentum. Proses belajar mengajar berlangsung selama 4 jam

pelajaran per minggu. Keberhasilan uji coba dilihat dari dua hal yaitu

keterlaksanaan model pembelajaran dan apakah model pembelajaran ini benar-

benar dapat mengatasi miskonsepsi siswa. Berikut akan dijelaskan satu

persatu.
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5.2.1. Keterlaksanaan model pembelaiaran

Hasil pengolahan data yang diperoleh dari kuesioner dengan responden

adalah guru dan siswa akan dirinci sebagai berikut:

5.2.2. Penyaiian lingkup materi dari suatu topik

Penyajian lingkup materi yang merupakan kerangka utama yang

merupakan batang tubuh materiadalah penting. Alasan adalah dengan adanya

lingkup materi yang berupa kerangka utama yang disusun berdasarkan

konsep-konsep dasar dan salingkaitnya, menuntut guru untuk memahami

dengan baik materi secara utuh materi setiap topik. Dampaknya dapat

memperlancar proses belajar mengajar dan dijadikan acuan untuk

pengembangan materi lebih deteil, meskipun diakui selama inijarang dilakukan.

Begitu juga pendapat siswa (77o/o) yang menyatakan penyajian lingkup materi

yang akan dipelajari adalah penting dengan alasan dapat membantu

mengorganisir kembali pengetahuan mereka. Sebagian murid menyatakan

bahwa dengan adanya lingkup materi berupa konsep-konsep dasar itu dapat

mendorongnya berusaha untuk menguasai ide dan informasi itu dan

memperkuat struktur kognitifnya. Berarti salah satu komponen pembelajaran

yang telah dirumuskan pada tahun pertama dapat dilaksanakan.

5.2.3. Penyaiian tuiuan umum dan khusus pembelaiaran

Merumuskan tujuan pembelajaran umum dan khusus sudah biasa

dilakukan. Penyajian tujuan pembelajamn umum dan khusus dari suatu topik

yang akan dipelajari adalah penting agar siswa sadar apa yang dicapainya

setelah proses. Alasannya adalah dengan adanya tujuan pembelajaran umum

dan khusus pembelajaran menuntun guru dalam menjelaskan materi secara

runut, meskipun selama inijarang dilakukan. Siswa berpendapat ( 78olo) perlu

disajikan, dengan alasan dapat menjadi acuan betajar dan keberhasilan

mereka. Berarti baik guru maupun siswa mendukung adanya komponen

penyajian tujuan pembelajaran umum dan khusus.
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5.2.4. Penyajian pengetahuan prasyarat

Penyajian pengetahuan prasyarat baik konsep fisis atau matematis
dipersiapkan oleh guru, sangat diperlukan untuk kelancaran pemahaman

materi baru. Hanya saja ada perbedaan pendapat diantara guru. Ada yang
setuju disajikan secara terpisah dan ada yang berpendapat siswa diingatkan
saat pengetahuan pra syarat itu dibutuhkan. Disamping itu ada yang

berpendapat gabungan keduanya. sedangkan siswa (g60/o) berpendapat bahwa
penyajian pengetahuan prasyarat adalah penting dan dilakukan secara terpisah
dengan topik yang akan dipelajari dan direviu kembali saat pengetahuan
prasyarat itu dibutuhkan. Guru dan siswa sependapat bahwa penyajian

pengetahuan prasyarat dapat merangsang kembali pengetahuan siswa yang

telah ada sehingga memudahkan untuk memahami konsep baru yang

membutuhkan prasyarat tersebut. Dengan demikian salah satu komponen

dalam model pembelajaran yaitu penyajian pengetahuan prasyarat yang dapat
dilakukan.

5.2.5. Miskonsepsi yang sering ditemukan

Guru berpendapat pentingnya mengetahui miskonsepsi yang sering
ditemui siswa sebelum melaksanakan model pembelajaran ini, karena guru

dituntut mengungkap miskonsepsi siswa. Guru perlu menyadari bahwa untuk
memperbaikinya tidak dapat dilakukan pada konsep-konsep tertentu saja.

Dengan demikian guru dapat memperhatikan kaitannya dengan konsep-

konsep lain yang menyebabkan siswa miskonsepsi. Dengan demikian
komponen ini merupakan komponen penting dalam rangka mengatasi

miskonsepsi siswa.

5.2.6. Sarana penunjang

sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab lV sehubungan dengan
tahap-tahap pembelajaran yang telah dirancang, maka untuk kelancaran
pelaksanaan model pembelajaran ini telah disiapkan beberapa topik percobaan

lengkap dengan langkah kerja serta sederetan pertanyaan yang dapat dijadikan
pedoman bagi guru dalam melaksanakan tahapan-tahapan pembelajaran yang
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sedang diterapkan. seruruh siswa yang berada pada keras eksperimen
diberikan se rangkaian percobaan-percobaan ini.

5.2.6.1. Topik-topikpercobaan

Guru berpendapat bahwa percobaan yang telah dipersiapkan dapat
digunakan' F.ntara lain dalam menyajikan situasi atau permasalahan untuk
menggali miskonsepsi siswa di awal pembelajaran, membantu guru pada
tahapan pembelajaran tahap lll (tahap penstrukturan kembali) dengan
mendemontrasikan femomena yang "mengagetkan" siswa. Karena tersedia
beberapa percobaan sederhana dapat juga digunakan membina konsep baru
siswa sehingga siswa mampu memecahkan fenomena lain dengan
menerapkan konsep fisis yang sama (tahap lV yaitu pembinaan konsep baru).

Menurut siswa (73o/o) menyatakan bahwa topik-topik percobaan tersebut
sangat membantu mereka untuk memahami konsep fisika. Apa lagi disajikan
beberapa jenis percobaan untuk konsep yang sama. sehingga mereka dapat
menggunakan konsep pada percobaan yang satu untuk menjelaskan
fenomena pada percobaan yang lainnya. Jadi penyediaan topik_topik
percobaan akan memperlancar penerapan model pembelajaran ini.
Namun ada juga diantara siswa yang menginginkan menggunakan percobaan

dengan peralatan yang canggih.

5-2.6.2- Peralatan melaksanakan demontrasi/percobaan
Guru maupun siswa (g1o/o) menyatakan bahwa peraratan yang

dibutuhkan untuk melakukan percobaan/demontrasi mudah didapat. Jadi tidak
diperlukan biaya yang mahal. Dengan demikian meskipun suatu sekolah tidak
mempunyai laboratorium yang lengkap, model pembelajaran ini dapat
diterapkan. Sebagian peralatan dapat ditugaskan untuk disecjiakan sendiri oleh
siswa. Apalagi peralatannya sangat sederhana dan tidak membahayakan bagi
siswa. Siswa merasa ingin mencoba karena tidak takut akan kerusakan
peralatan tersebut. Berarti pembelajaran yang seperti ini dapat meningkatkan
keterlibatan siswa- Topik percobaan yang dibutuhkan gampang diperoreh dan
dibuat sendiri oleh siswa.
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Namun ada juga siswa yang menganggap kurang menyenangkan
percobaan-percobaan sederhana seperti itu.

5.2.6.3. Gara keria percobaan/demonstrasi

Cara kerja percobaan yang disusun cukup mudah dan tidak
memerlukan waktu lama (74o/o) karena tidak memerlukan pencatatan data yang
kuantitatif' selain itu percobaan-percohaan itu dapat dilakukan di kelas, baik
sebagai demontrasi atau dikerjakan sendiri atau dalam kelompok kecil oleh
siswa. Akibatnya demontrasikan ini dapat dirakukan berurang kari sehingga guru
dapat menunjukkan kepada siswa atau siswa mencobakan sendiri bahwa apa
yang terjadi pada percobaan atau demontrasi itu berbeda dengan konsepsi
awalnya' lni akan dapat nremotivasi siswa sehingga mereka terdorong untuk
mencari dan ingin tahu arasan fisis yang dapat digunakan untuk menjeraskan
fenomena itu.

Namun ada juga siswa yang menginginkan percobaan-percobaan yang
lebih canggih

5-2.6.4. Pertanyaan-pertanyaan untuk meruruskan miskonsepsi
Gurr-r berpendapat bahwa pertanyaan-pertanyaan dipersiapkan sebagai

pedoman untuk menggiring siswa sedemikian rupa sehingga pada tahapan
awal siswa akan mengungkapkan konsepsinya terlebih dahuru sehubungan
permasarahan yang ditanya. Kemudian guru memperoreh berbagai intuisi
siswa' Guru bersama siswa atau siswa sendiriatau dalam kelompok kecilakan
melakukan percobaan yang hasirnya akan .mengagetkan,,bagi 

siswa yang
semula mengalami miskonsepsi. Kemudian pertanyaan dilanjutkan dengan
mengharuskan siswa mencari alasan dan menjelaskan konsep fisis apa yang
diamatinya pada demontrasi yang ditunjukkan guru. percobaan yang
mengandung konsep sejenis dapat diranjutkan oreh siswa daram kerompok
kecil atau mandiri dararn rangka pembinaan konsep baru. Dengan demikian
siswa menjadi rebih aktif dan ada interaksi antara guru dan siswa.

sedang menurut siswa (6s%) pertanyaan-pertanyaan yang cJiajukan
guru dapat menggiring mereka sehingga mereka dapat memahamibagaimana
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konsep yang sesungguhnya. Mereka bisa memperbaiki pengetahuan mereka
semula yang kurang tepat menjadi benar dengan berdiskusi dengan teman.
Namun ada juga yang merasa bingung karena tidak mengerti dan arasan
lainnya.

5.2.7- waktu yang dibutuhkan untuk petaksanaan moder pemberajaran
Dari guru yang terlibat dalam pelaksanaan model pembelajaran ini

berpendapat bahwa pada dasamya moder pemberajaran seperti ini cukup
bagus dan pada dasarnya bisa diraksanakan daram rangka mengatasi
miskonsepsi siswa. Namun karena ini merupakan tahap awar, maka
dibutuhkan waktu untuk mempersiapkan segara sesuatunya rebih banyak serta
perhatian yang serius daram menggari dan membantu membangun struktur
kognitif siswa. Tersedianya sekumpuran percobaan-percobaan sederhana
cukup membantu daram mengatasi peraratan untuk eksperimen.

5.2'8. Tenaga yang dibutuhkan untuk peraksanaan moder pemberajaran
Meskipun terah dipersiapkan sarana penunjang tetapi karena pada tahap

awal, peraksanaan moder ini menuntut perhatian atau tenaga rebih untuk
persiapan' sebagian peralatan percobaan atau demonstrasi dapat disiapkan
oleh siswa sendiri, sehingga tidak terraru menyita waktu guru. Moder
pembelajaran seperti ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa mulai dari
mempersiapkan peraratan eksperimen dan merakukan percobaan daram
kelompok kecir (temarr sebangku) sehingga guru menjadi rebih banyak
membimbing siswa. Apalagi peralatannya sangat sederhana dan tidak
membahayakan bagi siswa. Tidak memerlukan laboran atau teknisi. siswa
merasa ingin mencoba karena tidak takut akan kerusakan peralatan tersebut.
Kegiatan berajar mengajar rebih hidup karena tidak terfokus pada guru saja.Jadi dapat drsimpurkan moder pemberajaran ini secara umum dapat
dilaksanakan.
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5.3. Deskripsi Data

Persentase miskonsepsi yang dapat diatasi seterah pembelajaran
berlangsung, baik pada keras eksperimen maupun kontror dapat dirihat pada
lampiran 1. Rata-rcta miskonsepsi yang dapat diatas dengan pemberajaran
pada kelas kontrol adalah 19% dan kelas eksperimen adalah 36%.

5.4. Dampak penerapan model pernbetaja,ran yang terah dirumuskan
terhadap miskonsepsi siswa

Hasil pengolahan dan analisis data penelitian yang bertujuan untuk
melihat apakah moder pemberajaran ini bebar-benar dapat mengatasi
miskonsepsifisika siswa akan dipaparkan berikut ini.

Tabel 5.1. Paired samp/es sfafr'sfibs keras eksperimen

Mean N StO. Oeviation Std. Enor Mean
Pair 1 PREEKS 7.3115 122 2.3674 2143

POSEKS 4.34,4.3 122 2.0681 1872

Rata-rata jumrah jawaban siswa yang mengarami miskonsepsi dari seberum
mendapat pengalaman belajar pada kelas eksperimen adalah 7.3115 Deviasi
2'3674 dan standar kesarahan rata-rata adarah 0.2143 Rata-rata jumrah
jawaban siswa yang mengalami miskonsepsi dari sesudah mendapat
pengalaman belajar pada keias eksperimen adalah 4.g443. Deviasi 2.06g1,
standar kesalahan rata-rata adalah O.1gT2.

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa setelah pembelajaran jumlah
jawaban siswa yang mengalami miskonsepsi menjadi berkurang. Dengan kata
lain yang mengarami miskonsepsijadi sedikit. Namun apakah perbedaan rata-
rata itu signifikan, perlu dilakukan uji statistik lebih lanjut.

Tabel 5.2. Paired samp/es resf untuk keras eksperimen

Paired Differences

lnterval of the
95 en@

Deviation Mean
std.

Lower

df (2-
tailed)

Pair 1 P

POSEKSP

2.9672 2.5999 .2354 2.5012 3. 12.606 121 000

[Vlean

Upper

t
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Paired samp/es ruosr untuk keras eksperimen adarah merupakan uji t. Rata-
rata miskonsepsi awar-miskonsepsi akhir sebesar 2.9672 dengan standar
kesalahan rata-rata adarah 0.23s4, simpangan baku atau standar deviasi
2'5999" T hitung sebesar 12-606 derajat kebebasan 121 padataraf signifikansi
5olo atau kepercayaan 95%. Pengujian apakah hipotesis diterima atau ditolak, t
hitung dapat dibandingkan dengan t tabel. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
berbedaan yang signifikan antara miskonsepsi sebelum dan sesudah
pembelajaran pada keras eksperimen. Dengan demikian jumrah miskonsepsi
siswa sebelum dan sesudah mendapat perlakuan berbeda secara signifikan.
Kalau diperhatikan jumlah jawaban siswa yang mengalami miskonsepsi
setelah setelah siswa diberi perlakuan lebih kecil dari sebelum mendapat
perlakuan. Dengan demikian model pembelajaran yang diterapkan telah
berhasil mengatasi miskonsepsi siswa.

Tabel 5.3. Paired Samp/es Sfafrsfibs kelas kontrol

Mean N StO. Oeviation Std. Error Mean
Pair 1 PREKON 7.5246 122 2.2862 2070

POSKON 5.8852 122 2.1863 1979

Rata-rata jumrah jawaban siswa yang mengarami miskonsepsi dari seberum
mendapat pengalaman belajar pada kelas kontrol adalah 7.5246. Deviasi
2-2862, standar kesarahan rata-rata adarah o.2ozo. Rata-rata jumrah jawaban
siswa yang mengalami miskonsepsi dari sesudah mendapat pengalaman
belajar pada kelas kontrol adalah 5.8852. Deviasi 2.1g63, standar kesalahan
rata-rata adalah 0. 1 979.

Tabel 5.6. Paired Samp/es 7.esf untuk kelas kontrol

Paired Differences
95 % Confidence

lnterval of the
Difference

Mean std.
Deviation

Std. Enor
Mean

Lower

t df (2-
tailed)

PAIR
PREKON

KON- 1 1.2853 '1.9934 9.167 121 000
1.6393 1788
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Paired Samp/es Iesf untuk kelas kontrol adalah merupakan uji t. Rata-rata
miskonsepsi awal-miskonsepsi akhir sebesar 1.6393, dengan standar
kesalahan rata-rata adalah 0.1788, simpangan baku atau standar deviasi
1.9753. T hitung sebesar 9.167 dengan derajat kebebasan 121 pada taraf
signifikansi 5olo atau kepercayaan g5%. Pengujian apakah hipotesis diterima
atau ditolak , t hitung dapat dibandingkan dengan t tabel. Ternyata terdapat
perbedaan yang signifikan signifikan antara miskonsepsisebelum dan sesudah
pembelajaran pada kelas kontrol. Dengan kata lain pembelajaran pada kelas
kontrol (konvensional) juga mampu mengatasi miskonsepsi siswa.

Tabel 5-7- Group sfafisfrbs Kelas Eksperimen Dan Kontrol

KRITERIA N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
DELEKS ekperinten 122 35.7623 28.6850 2.5970

kontrol 122 19.0164 22.6208 2.0480

Group statistik merupakan statistik deskriptif. Persentase rata-rata
miskonsepsi yang dapat diatasi setelah mendapat pengalaman belajar pada
kelas eksperimen adalah 3s.7629. standar deviasi 2g.6g50, standar
kesalahan rata-rata adalah 2.5970. Persentase rata-rata miskonsepsi yang
dapat diatasi setelah mendapat pengalaman belajar pada kelas kontrol adalah
19.0164. Standar deviasi 22.6208, standar kesalahan rata-rata adalah 2.O4gO.

Tabel S.S.lndependent samp/es Test Kelas Eksperimen dan Kontrol

10.2292

Levene's Test
for Equality of

Variances

ttest for Equality cf Means

F sig. t df sig.
(2-

tailed)

Mean
Difference

std.
Enor

Differenc
e

95% Confidence
lnterval of the

Difference

Lower
Equal 6.760 .010 5.063 242 .000 16.7459 3.3074 10.2310 23.2608

Equal
variances

not
assumed

5.063 229.s25 000 16.7459 3.3074 23.2626
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Pada taber diatas, persentase miskonsepsi yang dapat diatasi seterah
mendapat perrakuan dengan asumsi varians sama atau homogen didapat F
hitung 6.760, dengan signifikansi 0.010. Berarti data homogen (ketentuan
apabira F hitung rebih kecirdari F taberatau signifikansidiatas 0,05, maka data
homogen)' T hitung yang diperoleh 5.063, derajat kebebasan 242, perbedaan
rata-rata 16-7459, berarti terdapat perbedaan yang signifikan persentase
miskonsepsi yang dapat diatasi setelah proses belajar mengajar antara kelas
eksperimen dan kontror. Dengan kata rain moder pemberajaran yang terah
dirumuskan pada tahun pertama lebih efektif untuk mengatasi miskonsepsi
fisika siswa dibandingkan dengan pembelajaran di kelas kontrol(konvensional)

5.4. Saran€aran Guru

Untuk meraksanakan moder pemberajaran yang bertujuan untuk
mengatasi miskonsepsi siswa sehingga dapat dibangun struktur kognitif siswa
dengan baik agar diperhatikan hal_hal berikut:
1. Guru memiriki pengetahuan sehungan dengan percobaan-percobaan yang

dapat digunakan untuk menunjukkan rearita yang bertentangan miskonsepsi
siswa dan referensiyang cukup.

2' Membiasakan berratih dengan soar-soar yang bersifat konsep bukan
matematis.

3' Meskipun dapat digunakan percobaan-percobaan sederhana, sebaiknya
guru mempersiapkannya dengan baik, menyangkut juga konsepkonsep
fisika yang akan diperagakan rewat percobaan atau demontrasi yang
"canggih"

4'Percobaan-percobaan/topik demontrasi yang disajikan daram rangka
menggali miskonsepsi siswa, penstrukturan konsep dan pembinaan konsep
siswa hendakrah menggunakan peraratan sederhana, tidak mahar dan
mudah merakukannya dan mengandung resiko yang sangat kecir sehingga
siswa tidak merasa takut dengan resiko peraratan rusak untuk merakukannya
dan dapat dirakukan di keras atau oleh siswa sendiri di ruar sekorah
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5. Pada tahap pembinaan konsep dan seranjutnya siswa dapat merakukan
percobaan-percobaan rain menggunakan konsep .baru,, secara mandiri atau
dalam ke lompok kecil di luar jam pelajaran.

6. penguasaan pengetahuan guru sehubungan dengan penerapan konsep_
konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari yang dekat dengan lingkungan
siswa sangat membuat pembelajaran semakin menarik.

7. Perlu dipersiapkan sejumrah percobaan yang digunakan untuk menggari
miskonsepsi, untuk membangun struktur kognitif siswa dan untuk
pembinaan konsep baru siswa. Percobaan-percobaan sederhana itu
digunakan untuk mengirustrsikan konsep-konsep fisis

8. sebelum menerapkan moder pemberajaran ini sebaiknya guru diupayakan
semaksimar mungkin bebas dari miskonsepsi rebih dahuru

9' Pelaksanaan model pembelajaran iniperlu dilengkapidengan lembaran kerja
siswa sedemikian rupa sehingga siswa mapu mengatasi miskonsepsinya
dan menemukan konsepsi yang benar. Dengan kata rain diharapkan siswa
membangun struktur kognitifnya sendiri.

5.5. Panduan petaksanaan Moder pemberajaran untuk Mengatasi
Miskonsepsi

Hasil lain yang diperoleh dari penelitian tahap ke dua ini adalah
pedoman penyelenggaraan model pembelajaran untuk mengatasi miskonsepsi
siswa' Buku ini disusun berdasarkan keterlaksanaan model pembelajaran
yang telah dirumuskan berdasarkan data empiris. Buku tersebut tersebut
disajikan tersendiri.

5.6. Pembahasan

Dari temuan penelitian baik temuan hasil uji coba model dalam hal
kemangkusannya mengatasi miskonsepsi siswa maupun keterlaksanaanya,
ada beberapa haryang menarik untuk dibahas rebih ranjut.
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5.6.1. Keterlaksanaan Model pembetajaran

Dari segi gunr sebagai seorang peraksana moder pemberajaran ini
merasa memerlukan waktu dan perhatian tebih untuk menjalankan model
pembelajaran ini karena baru dalam tahap permulaan. Ditinjau dari persiapan
yang harus dilakukan seperti merumuskan lingkup materiyang akan dipelajari,
tujuan pembelajaran umurn dan khusus, mengetahui miskonsepsiyang sering
ditemui siswa pada dasamya dapat dilakukan oleh guru. Dari lingkup materi
yang dibuat dan disajikan kepada siswa dapat membantu mengorganisir
kembali pengetahuan siswa dan mendorongnya berusaha untuk menguasaiide
dan informasi itu dan memperkuat struktur kognitifnya. penyajian tujuan umum
dan khusus pembelajaran dapat dijadikan acuan bagi sis'ara dalam belajar dan
keberhasilan mereka. penyajian pengetahuan prasyarat dapat rnerangsang
kembari pengetahuan siswa yang terah ada sehingga memudahkan untuk
memahami konsep baru yang membutuhkan prasyarat tersebut.

Dari segi siswa, mereka merasa lebih banyak terlibat dan aktif dalam
belajar sepertidatam penyediaaan peralatan demontrasi/percobaan, melakukan
percobaan yang telah ditentukan di luar kelas baik secara mandiri atau dalam
kelompok kecir. Dengan meningkatkan keterribatan siswa maka dapat
meningkatkan pemahaman mereka sehubungan dengan konsep_konsep fisika
yang dipelajarinya. Adanya ilustrasi konsep melatui demontrasi didepan kelas
oleh guru membuat fisika menjadi rebih menarik bagisiswa, aparagi percobaan
atau demonstrasi yang ditunjukkan melalui percobaan-percobaan sederhana
dengan peralatan yang mudah didapat. Tertarik dengan percobaan, karena
dekat dengan kehidupan sehari-hari, dapat dibuat sendiri dan dicobakan sendiri
oleh siswa karena tidak mengandung resiko. Tetapiada sebagaian kecil siswa
yang merasa tidak senang dengan demonstrasi-demonstrasi menggunakan
peralatan yang sederhana dan menginginkan percobaan yang menggunakan
peralatan-peraran yang "elnggih). Berarti guru perru kiranya menggunakan
demontrasi menggunakan peraratan yang .canggih,, sejauh tersedia di
laboratorium. Agar siswa dapat dengan mudah mengerjakan percobaan_
percobaan sederhana di luar sekolah maka hendaklah dipersiapkan petunjuk
percobaan tersebut dengan baik sehingga siswa dapat membina konsep baru
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yang mereka bangun. Tentu saja dituntut kesediaan dari siswa, guru dan
dukungan kepala sekolah dalam pengadaan LKS .

5.6.2. Hasil yang dicapai

Temyata baik pembelajaran pada kelas kontroljuga dapat mengurangi

miskonsepsi siswa setelah siswa mengalami pembelajaran. Namun dengan
model pembelajaran yang telah dirumuskan, miskonsepsi siswa dapat diatas
lebih banyak dibandingkan kelas kontrol. Dengan kata lain dampak
pembelajaran yang telah dirumuskan relatif lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran secara konvensional.

5.6.3. Kendala yang dihadapi

Pelaksanaan model pembelajaran untuk mengatasi miskonsepsi siswa
tidak akan lepas dari sejumlah kendala terlebih lagi dalam tahap-tahap
permulaan. Namun dengan persiapan yang matang, usaha keras guru serta
kemampuan guru untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam penbelajaran

dalam rangka meluruskan miskonsepsi siswa sehingga dapat dibangun

struktur kognitif yang lebih baik. Salah satu kendala itu adalah belum
terbiasanya guru-guru mengilustrasikan konsep-konsep fisis melalui
percobaan/percobaan sedefiana. Selain itu siswa belum terbiasa berlatih
dengan soal-soal yang bersifat kualitatif mengakibatkan sebagian mereka

merasa kesulitan dalam menjawab sederetan pertanyaan yang telah disiapkan

sehubungan dengan percobaan-percobaan yang dilakukan di kelas maupun di
luar kelas. Sebagian siswa menginginkan percobaan/demontrasi yang
"canggih".
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Penelitian HB Xl2 ini dipusatkan pada pengujian model pembelajaran

untuk mengatasi miskonsepsi fisika siswa dapat dilaksanakan dan benar-benar
dapat mengatasi miskonsepsi siswa. Dengan demikian dihasilkan model
pembelajaran untuk mengatasi miskonsepsi fisika siswa serta pedoman
pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Data yang

dihimpun berkaitan dengan keterlaksanaan model pembelajaran diketahui dari
beberapa indikator tersedia waktu yang cukup untuk kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran, kecilnya hambatan yang ditemui dalam
pelaksanaan model pembelajaran untuk mengatasi miskonsepsi Fisika siswa
dan tersedianya sumberdaya (tenaga dan sarana belajar) yang tepat yang dapat
menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Selain itu juga akan dihasilkan
informasi apakah teratasi miskonsepsi fisika siswa setelah menerima
pengalaman belajar menggunakan model pembelajaran ini melalui perbedaan

miskonsepsi siswa sebelum (pretest ) dan sesudah penerapitn (posttest) model
pembelajaran ini dan perbandingan selisih miskonsepsi sebelum dan sesudah
pembelajaran antara kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Miskonsepsi
sebelum pembelajaran dijaring dari pretest yang diberikan dan sesudah
pembelajaran dengan posttest.

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan:

1. Penyajian lingkup materi berupa kerangka utama yang disusun berdasarkan
konsep-konsep dasar dari batang tubuh materi menuntut guru untuk
memahami dengan baik materi secara utuh sehingga dapat memperlancar
proses belajar mengajar. Bagi siswa, dapat mernbantu mengorganisir
kem bali pengetahuan mereka, mendorongnya berusaha untuk menguasai ide

dan informasi itu

2- Penyajian tujuan pembelajaran umum dan khusus menuntun guru dalam
menjelaskan ntateri secara runut dan dapat menjadi acuan siswa belajar dan
keberhasilannya
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3' Penyajian pengetahuan prasyarat baik konsep fisis atau matematis sangat
diperlukan untuk kelancaran pemahaman materi baru. penyajian
pengetahuan prasyarat adalah penting dan dilakukan secara terpisah dengan
topik yang akan dipelajari dan direviu kembalisaat pengetahuan prasyarat itu
dibutuhkan.

4. Penting bagi guru untuk mengetahui miskonsepsi yang sering ditemui pada
siswa dan guru menyadari bahwa untuk memperbaiki miskonsepsitidak dapat
dilakukan pada konsep-konsep tertentu saja. Tetapi harus memperhatikan
kaitannya dengan konsep-konsep lain yang menyebabkan siswa
miskonsepsi.

5' Peilu sarana penunjang untuk kelancaran pelaksanaan model pembelajaran
ini' Salah satu sarana yang disediakan untuk membantu kelancaran
penerapan model pembelajaran ini adalah miskonsepsi Fisika yang sering
ditemui sekumpulan topik percobaan/demontrasi beserta cara kerja dan
sederetan pertanvaan untuk menggiring konsepsi siswa ke arah yang benar.
Topik percobaan/demontrasi ini dapat digunakan oleh guru dalam tahapan-
tahapan pembelajaran di kelas.

a. Topik{opik percobaan yang digunakan dalam rangka menyajikan situasi atau
permasalahan untuk menggali miskonsepsi siswa di awal pembelajaran,
pada penstrukturan kembali dengan menunjukkan femomena yang
"mengagetkan' bagi siswa. Selain itu untuk membina konsep baru siswa
sehingga siswa mampu memecahkan fenomena lain dengan menerapkan
konsep fisis yang sama. Bagi siswa topiktopik percobaan yang ada pada
LKS sangat membantu siswa bermanfaat untuk lebih memahami konsep
fisika karena ada beberapa jenis percobaan untuk konsep yang sama. Jadi
siswa dapat menggunakan konsep pada percobaan yang satu untuk
menjelaskan fenomena pada percobaan yang lainnya.

b. Peralatan melaksanakan demontrasi/percobaan mudah didapat. Jadi tidak
diperlukan biaya yang mahal. Sebagian peralatan dapat disediakan sendiri
oleh siswa dan ticlak membahayakan bagi siswa. Siswa merasa ingin
mencoba karena tidak takut akan kerusakan peralatan tersebut.
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c' Cara kerja percobaan/demonstrasi yang disusun cukup mudah dan tidak
memerlukan waktu lama karena tidak memertukan pencatatan data yang
kuantitatif. Dapat dilakukan di kelas, baik sebagai demontrasiatau dikerjakan
sendiri atau dalam kelompok kecil oteh siswa sehingga dapat dilakukan
berulang kali untuk menunjukkan kepada siswa atau siswa mencobakan
sendiri bahwa apa yang terjadi pada percobaan atau demontrasi itu berbeda
dengan konsepsi awalnya. Membangkitkan memotivasi siswa sehingga
mereka terdorong urntuk mencari dan ingin tahu alasan fisis yang dapat
digunakan untuk merrjeraskan fenomena itu. serain itu juga untuk
meningkatkan keterlibatan siswa.

d. sekumpulan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menggiring siswa
sedemikian rupa sehingga pada tahapan awar siswa akan mengungkapkan
konsepqinya terrebih dahuru sehubungan permasarahan yang ditanya.
Kemudian guru memperoleh berbagai intuisisiswa. Guru bersama siswa atau
siswa sendiri atau dalam kelompok kecil akan melakukan percobaan yang
hasilnya akan "mengagetkan' bagi siswa yang semura mengarami
m iskonsepsi' Kem udian pertanyaan dilanjutkan dengan m engharuskan siswa
mencari alasan dan menjelaskan konsep fisis apa yang diamatinya pada
demontrasi yang ditunjukkan guru. percobaan yang mengandung konsep
sejenis dapat dilaniutkan oleh siswa dalam kelompok kecil atau mandiri
dalam rangka pembinaan konsep baru. Dengan demikian siswa menjadi lebih
aktif dan adanya interaksi antara guru dan siswa.

6' Karena pada tahap awal maka guru merasa membutuhkan waktu dan tenaga
untuk persiapan yang

pembelajaran ini.

cukup banyak untuk melaksanakan model

7 ' Tersedianya beberapa topik untuk percobaan/demonstrasi sebagai pedoman
cukup membantu guru dalam mengilustrasikan konsep_konsep. Disamping
itu sebagian peralatan percobaan atau demonstrasi dapat disiapkan oleh
siswa sendiri' sehingga tidak terlalu menyita waktu guru. Model pembelajaran
seperti ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa mulai dari mempersiapkan
peralatan percobaan dan melakukan percobaan dalam kelompok kecil(teman
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sebangku) sehingga guru menjadi rebih banyak membimbing siswa. Aparagi
peralatannya sangat sederhana dan tidak membahayakan bagi siswa. Tidak
memerlukan laboran atau teknisi. Siswa merasa ingin mencoba karena tidak
taxut akan kerusakan peralatan tersebut. Kegiatan belajar mengajar lebih
hidup karena tidak terfokus pada guru saja.

8' Hasil uji statik juga rnenunjukkan anda perbedaan yang signifikan perbaikan
miskonsepsi kelas eksperimen dan kontrol secara signifikan. Dengan kata
lain model pembelajaran ini benar-benar dapat diterapkan untuk mengatasi
miskonsepsi fisika siswa.

Model pembelajaran untuk mengatasi miskonsepsi Fisika siswa serta pedoman
pelaksanaanya sebagai produk penelitian ini disajikan dalam buku tersendiri
dalam satu buku yang berjudul

miskonsepsi Fisika siswa,,.

"Model pembelajaran untuk mengatasi

6.2. Saran

Untuk melaksanakan model pembelajaran yang bertujuan untuk mengatasi
miskonsepsi siswa sehingga dapat dibangun struktur kognitif disarankan hal-hal
berikut:

1. Guru, untuk dapat menerapkan model pembelajaran yang bertujuan untuk
mengatasi miskonsepsi siswa se awal mungkin agar tidak mengganggu
pembentukan struktur kognitif siswa dan mengembangkannya pada unit-unit
fisika lain bahwa untuk pelajaran mipa lainnya sehingga hasil belajar fisika
khususnya di Sumatera Barat dapat ditingkatkan

2' Percobaan-percobaan/topik demontrasi untuk menggali atau meluruskan
miskonsepsi siswa adalah percobaan sederhana, tidak mahal dan mudah
melakukannya dan mengandung resiko yang sangat kecil sehingga siswa
tidak merasa takut dengan resiko peralatan rusak untuk melakukannya dan
dapat dilakukan di keras atau oreh siswa sendiri di ruar sekorah

3. Kepada guru, hendaknya masarah miskonsepsi merupakan agenda yang
dibicarakan pada kegiatan pertemuan-pertemuan guru bidang studi fisika



5l

4. Untuk memperlancar pelaksanaan model pembelajaran ini hendaklah disusun
topiktopik percobaan, kepada sekolah agar memberikarr fasilitas bagi guru

untuk menyiapkan hal tersebut dan penggandaanya untuk siswa

Ji,"ir. - i'.

J
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Lampiran I

Kelas kontrol Kelas men

No.

Miskonsepsi
pada Pretest

Miskonsepsi
oada Posttest

Prosentase
miskonsepsi
yang teratasi

e/rl
Miskonsepsi
pada Pretcst

Miskonsepsi
pada Posttest

Prosent;,se
miskonsepsi
yang teratasi

(%)

1 10 6 10 2 80

6 6

40

0 6 4 332

J I 4 50 I 6 25

4 10 0 10 6 40

5 6

10

, 67 6 4 33

6 o 6 0 6 6 0

7 o 4 33 6 2 67

I 6 6 0 6 6 0

2I I 6 25 75

10 10 10 0 10 6 40

11 10 10 0 I 4 50

12 I 0 I I 0

13 10

I
6 40 10 10 0

14 10 I 20 10 2 80

15 lolc 60 '10 6 40

16 10 6 40 10 2 80

17 10 40 '10 4 606

o 0 4 2 5018 6

2519 I 6 25 I 6

7520 I 8 0 I 2

2 7521 8 6 25 8

22 2 2 0 2 2 0

23 I 8 0 B 4 50

0 2 2 024 2 2

8 025 I I 0 I
I 6 25 I 6l2s26

8 0 I 6 2527 I
8 0 8 2 7528 I

0 4 4 029 4 4

t) 6 030 I 4 50

0 6 6 031 6 6

50 6 6 032 I 4

4 50 10 4 6033 8

4 4 0 10 6 4034

10 6 40 4 2 5035

6 0 4 4 n36 6

5010 4 60 I 437

2 038 8 4 50 2

10 4 6039 2 2 0I

0 6 4 3340 10 10

I 4 504',! b 6 0

2 8042 10 6 40 10



43 10 10 0 10 6 40

44 I 4 50 I 6 25

45 6 6 0 6 4 33

46 6 2 67 6 4 33

47 6 b 0 6 6 0

48 6 4 33 b 2 bt

49 6

8

6 0 6 6 0

50 6 25 8 2 75

5'l 8 8 0 8 8 n

52 10 10 0 10 6 40

53 10 10 0 8 4 50

54 10 6 40 10 10 0

55 10 I 20 10 2 80

56 10 4 60 10 6 40

57 10 6 40 10 2 80

58 10 o 40 10 4 60

59 6 6 0 4 2 50

60 8 o 25 8 6 25

61 8 I 0 8 2 75

62 8 o

2

25 8 2 75

63 2 0 z 2 0

64 I 8 0 I 4 50

65 2 2 n 2 2 0

66 8 8 0 I 10 -25

67 I 6 25 8 6 25

68 8 8 0 8 6 25

69 8 8 0 8 2 75

70 4 4 0 4 4 n

71 8 4 50 6 6 0

iz 6 6 0 6 6 0

73 8 4 50 6 6 0

74 I 4 50 10 4 60

75 4

10

4 n

40

10 6 40

lo 6 4 2 50

77 6 6 0 4 4 0

78 't0 4 60 8 4 50

33

0

79 't0 10 0 6 4

80 I 4 50 2 2

81 6 6 n 8 4 50

82 2 2 0 10 4 60

83 6 o 0

40

8 4 50

84 '10 6 10 2 80

85 10 10 0 10 6 40

86 I 50 I 6 25

87 6 6

I

0 6 4 33

88 6 67 6 4 33

89 o 6 U 6 6 0

90 o 4 33 6 2 67



91

92

6 ri 0 6 A 0

93

94

95

96

97

98

99

100

101

102

103

6

I
I
4

10

6

10

10

6

6

4

4

4

6

o

10

4

4

6

2

6

2

25

0

50

50

n

40

60

50

0

0

0

0

6

10

10

4

4

I
o

2

I
10

2

b

6

4

o

2

4

4

4

2

4

4

75

0

0

60

40

50

0

50

33

50

0

601U

105

106

107

108

't09

110

111

112

113

114

ils
116

117

I
't0

10

10

10

10

10

10

6

8

I
8

2

I

8

't0

10

6

4

6

6

8

2

8

0

0

0

40

20

60

40

40

0

25

0

25

0

0

I
10

10

10

10

10

10

4

8

2

8

I
6

4

'10

2

o

2

4

2

2

4

40

50

0

80

40

80

60

50

25

75

75

0

50118

1't9

120

121

I
I 6

0 z

I
2

8

0

0
25 I o 25

8 8 0 o
6 25

75

36

12. I 8 0 I
7.52459

7 311475 4.344262
5 885246 19

I

8

I
6

I

6

I

o

0

2

I 0



Lampiran 2

Petunjuk r ^uesioner 
untuk siswa

* silangi salah satu jawaban yang sesuai menurut apa yang kamu rasakan dan tulisalasannya!
* Kamu tidak perlu menulis namamu!

1. Penyampaian kerangka dasar/lingkup materi akan dipelajari adalaha. Perlu,
b. tidak pertu

alasan:

2 Penyampaian tujuan umum pemberajaran untuk setiap topik adaraha. perlu
b. tidak perlu
alasan:

Penyampaian tujuan khusus pembelajaran menurut kamua. perlu
b. tidak perlu
alasan:

Pengetahuan prasyarat perlu diberikan
a. sebelum nrempelajari konsep yang memerlukan pengetahuan prasyarat

itu
b. saat dibutuhkan saja

3.

4

c.
d.

5 Demontrasi yanE disajikan
a. menarik
b. bermanfaat
c. susah dimengerti
d......
alasan:

6 Alat urttUk melaksanakan
a. mudCh di[groren
b. Sutit dlourolen
aldsAh:

demontrasi/percobaan



7 Kegiatan demonstrasi atau percobaan
a. Mudah dilakukan
c. Sulit dilakukan
Alasan:

LP*rn 
anda mengalami kesutitan menjawab pertanyaan

8

b. Tidak
Alasan

I

10

fT:"n 
cara belajar fisika seperti ini bermanfaat bagimu?

b. tidak
alasan:

ffi::: r:tl:,.iffi i jerbantu menjawa b soal-soar posttest setera h men gara m i
a. ya
b. tidak
alasan:

11

Jj15ijj:l 
dan kritikmu sehubungan dengan proses berajar mengajar densan
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Kuesionar untuk guru

Apakah Bapak/rbu cukup waktu untuk.mengajar Fisika dengan moderpembetajaran seperti yang B;p;ili;, terapian ,"r.ri"ngz

Apakah Bapak/rbu merasa surit menerapkan pemberajaran dengan cara ini?

Apakah Bapak/rbu perlu mempersiapkSl segara sesuatu secara khusussehubungan dengan peraksanaan moder pemberajaran seperti ini?

Apakah topik{opik percobaan yano lisiapkan dapat membantu bapak/ibumenggali dan meluruskan misioniepsi siswa?

Apakah penyampaian kerangka dasar/tingkup materi akan diperajari itumenurut bapaUibu penting?

flB?f * ffJl,l T I ;:1x, flil,-T# U r d a n k h u s u s p e m b e r a j a ra n u n t u k s eti a p

, r.,_rr",.i\i ,j . ,

33il' : *ljJut 
Ba pa k/l bu pe n s eta h u a n p ra sya rat pe rTd?DEiika n Repa dd,

2

3

4

5

o

7
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o

10.

Bagaimana pendapat bapak/lbu sehubungan percobaan-percobaan yang
harus disajikan?

Bagaimana pendapat Bapak/lbu sehubungan dengan peralatan
melaksanakan dem ontrasi/percobaan

Bagaimana pendapat bapak/lbu kegiatan demonstrasi atau percobaan
yang telah disiapkan?

11. Bagaimana pendapat bapak/lbu pertanyaan-pertanyaan yang harus di
jawab siswa?

12.Apakah pertanyaan-pertanyaan itu dapat menggiring siswa untuk meluruskan
miskonsepsinya?

13. Tulis saran dan kritik Bapak/lbu sehubungan dengan pelaksanaan model
pembelajaran seperti ini!

i ...,- ;
!


